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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI BERMUATAN 
SOSIAL PADA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR NEGERI 
397 PADANG LARU, KEC. PANYABUNGAN TIMUR, 
KAB. MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

SITI SARIFAH 
NPM. 237015028

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI yang dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, guru dan siswa?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa SD/MI. Kelas VI yang dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, guru dan siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (Research & Development). Subjek penelitian terhadap produk pengembangan ini adalah validator. Subjek penelitian terhadap produk pengembangan ini adalah validator. Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang telah disediakan, yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing. Selain itu, yang menjadi subjek penelitian ini  adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru. Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian menggunakan instrumen nontes dan instrumen tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Selain itu, hasil uji coba bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 menunjukkan bahwa dimana sebelum proses pengembangan LKPD berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat menjadi baik setelah proses pengembangan LKPD di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

Kata Kunci: pengembangan, lkpd, menulis, teks eksplanasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
	Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Guru harus bisa memiliki atau menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran, tuntutan pemecahan masalah belajar. Bahan ajar disusun dengan tujuan untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping makalah-makalah teks yang terkadang sulit diperoleh, dan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.




Bahan ajar merupakan komponen penting dalam kurikulum. Ketersediaan bahan ajar sesuai tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Bahan ajar yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, karakteristik tersebut meliputi lingkungan sosial, budaya, geografis, maupun tahapan perkembangan siswa. Dengan demikian, yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah yakni karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam pembelajaran.
1

	Pembelajaran bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkonstribusi pada  kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 2013, diperlukan kemampuan guru yang baik untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang tepat.
Dunia pendidikan telah mengalami beberapa pergantian kurikulum yang dipakai untuk memajukan dunia pendidikan yang lebih baik. Pemerintah memilah dan memilih apa yang dianggap penting dalam pendidikan tentu dengan kebijakan dan pengendalian sistem yang diatur oleh pemerintah sehingga kurikulum KTSP diubah menjadi Kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan diterapkan dengan menelaah standar kompetensi lulusan (SKL), kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar  (KD) secara benar (Sani, 2014: 6). 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat dua materi untuk dipelajari, yaitu kebahasaan dan kesastraan. Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mengedepankan pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia tidak hanya diajarkan pengetahuan bahasa saja melainkan siswa dibiasakan membaca dan memahami makna teks yang diberikan, dikenalkan dengan aturan-aturan yang sesuai sehingga tidak menjadi rancu dalam proses penyusunannya, dan dibiasakan menyusunnya secara sistematis dan logis teks sastra maupun kebahasaan untuk kepentingan berkomunikasi dengan masyarakat.
Teks yang diajarkan oleh guru Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) yang sesuai dengan silabus dalam Kurikulum 2013 pada siswa kelas VI seperti teks eksposisi, hasil observasi, deskriptif, eksplanasi, dan cerita pendek. Dari beberapa teks yang diajarkan, peneliti berfokus pada pembelajaran menulis teks cerita eksplanasi karena teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang baru pada pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan kurikulum 2013. 
Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menjelaskan hubungan logis dari beberapa peristiwa. Teks eksplanasi menerangkan atau menjelaskan mengenai fenomena alam maupun sosial. Dalam teks eksplanasi terdapat struktur teks, struktur tersebut meliputi, pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi (opsional). Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena- fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, dan  budaya. Teks eksplanasi berasal dari pertanyaan penulis terkait “mengapa” dan “bagaimana” suatu fenomena terjadi. Teks eksplanasi bertujuan untuk menjelaskan proses pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan fenomena- fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, atau budaya (Priyatni, 2014: 82).
Kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik. Penerapan pendekatan Saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Pedoman guru untuk mengajarkan di kelas untuk menerapkan pendekatan saintifik harus memenuhi beberapa komponen yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang harus dilakukan guru sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dilakukan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran ada beberapa kegiatan yang dilakukan guru yaitu, melaksanakan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan efektif di kelas sehingga pembelajaran yang berlangsung bermakna. Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru, guru menilai siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk menangkap materi yang diajarkan guru.
Penelitian ini menekankan pada pengembangan bahan ajar menulis teks eksplanasi yang meliputi memahami dan menangkap makna teks eksplanasi, membedakan dan menyusun teks eksplanasi,  mengklasifikasi dan menyusun teks eksplanasi, serta menulis teks eksplanasi. Ada banyak kendala yang dihadapi, mulai dari memahami struktur- struktur dari teks eksplanasi, menentukan topik, membuat tema sehingga menjadi kerangka karangan,  sampai pada pengembangan kerangka karangan yang arahnya tertuju pada pembuatan teks eksplanasi sesuai dengan strukturnya yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. 
Namun, kendala lain dari segi praktiknya, minat siswa terhadap menulis teks eksplanasi tergolong rendah. Hal ini disebabkan faktor guru yang hanya memberikan teori tentang teks eksplanasi dan hanya menjelaskan struktur teks eksplanasi, namun belum tentu bisa menunjukkan kemampuannya dalam menulis teks eksplanasi dan tidak memberikan contoh kepada siswa yang dapat meningkatkan minat siswa untuk menulis teks eksplanasi. Faktor lainnya adalah kurangnya sarana dan prasarana pendukung kebutuhan siswa dalam menulis eksplanasi.
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial. Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini nantinya dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bisa digunakan siswa untuk belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam menulis teks eksplanasi. Selain itu, produk bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien, dan juga dapat menjadi referensi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rincian di atas, penulis merasa perlu untuk meneliti pengembangan model pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan judul penelitian sebagai berikut. “Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Sosial pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah-masalah penelitian sebagai berikut :
1. Kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi masih berada di bawah KKM.
2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih memiliki kekurangan dan kelemahan.
3. Minat siswa dalam menulis teks eksplanasi masih rendah.
4. Ketepatan guru dalam memilih, menerapkan dan mengembangkan bahan ajar yang dipakai pada materi teks eksplanasi masih kurang tepat.

1.3 Batasan Masalah
Melihat banyaknya permasalahan yang ada pada paparan penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi penelitian agar lebih terarah dan juga karena adanya keterbatasan kemampuan dan waktu. Penelitian pengembangan ini dibatasi pada kegiatan penelitian mengenai teks eksplanasi bermuatan sosial dan pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai uji coba kelompok terbatas.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan produk berupa bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025 yang dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, guru dan siswa?
3. Bagaimana hasil uji coba bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada guru dan siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menghasilkan pengembangan produk bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada  siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mendeskripsikan kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, guru dan siswa.
3. Untuk mendeskripsikan hasil uji coba bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025.



1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah tersedianya sebuah produk pengembangan yaitu bahan ajar menulis teks eksplanasi bermuatan sosial  berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025. Setiap penelitian minimal memiliki manfaat atau kegunaan secara teoretis maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep-konsep atau teori-teori yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar, khususnya pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pihak yang berkepentingan, di antaranya :
a. Sebagai alternatif bahan ajar cetak sebagai panduan pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk siswa kelas VI SDN 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025. 
b. Sebagai masukan untuk guru dalam usaha meningkatkan kompetensi pedagogiknya, sehingga lebih baik dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar.
c. Sebagai masukan untuk sekolah dalam memberikan pembinaan dan pengembangan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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BAB II
 				KAJIAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar 
Prastowo (2011: 17) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Pendapat lain juga dikemukakan Abidin (2014), bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa agar mencapai kompetensi dasar yang diinginkan. Selain itu, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai (Depdiknas, 2006:3). Atas dasar definisi ini, bahan ajar dapat didefinisikan sebagai seperangkat fakta, konsep, dan prosedur yang disusun untuk memudahkan proses pengajaran.
Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang diniati secara khusus maupun bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran (Mulyasa 2006).





Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar sangat menentukan dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Bahan ajar harus dikuasai 
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dan dipahami oleh siswa karena  membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengelompokkan buku menjadi dua, yaitu buku teks pelajaran dan buku nonteks pelajaran. Buku bahan ajar merupakan salah satu buku nonteks pelajaran. Bahan ajar dikembangkan dari kompetensi inti dan kemampuan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kompetensi dasar dalam kurikulum dianalisis unsur-unsurnya dan dijabarkan menjadi sub kompetensi, selanjutnya diuraikan berdasakan buku sumber yang ada. Uraian materi pembelajaran berisikan butir-butir materi yang penting (key concept) yang harus dipelajari siswa atau dalam bentuk uraian secara lengkap seperti yang terdapat dalam buku-buku pelajaran. Bahan ajar atau materi pembelajaran berisikan pengetahuan keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. Jenis materi pembelajaran perlu diidentifikasikan atau ditentukan dengan tepat karena setiap materi pembelajaran memerlukan strategi, media, dan cara mengevaluasi yang berbeda-beda.
Pembelajaran, tentulah tidak akan memberikan banyak manfaat kepada peserta didik. Bahan ajar juga merupakan wujud pelayanan satuan pendidikan terhadap peserta didik. Pelayananan individu peserta didik dapat tercipta dengan baik melalui bahan ajar yang memang dikembangkan secara khusus. Peserta didik hanya berhadapan dengan bahan ajar yang terdokumentasi secara apik melalui informasi yang konsisten. Hal ini dapat memberikan kesempatan belajar menurut kecepatan masing- masing peserta didik. Bagi mereka yang mungkin memiliki daya kecepatan belajar, dapat mengoptimalkan kemampuan belajarnya. Adapun peserta didik yang lain memiliki kelambanan belajar dapat mempelajari secara berulang-ulang. Disinilah peran bahan ajar menjadi lebih fleksibel karena menyediakan kesempatan belajar menurut cara masing-masing peserta didik. Oleh karena itu peserta didik menggunakan taktik belajar yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Optimalisasi pelayanan belajar terhadap peserta didik dapat terjadi dengan baik melalui bahan ajar. Jadi, pentingnya bahan ajar mencakup tiga elemen penting (1) sebagai representasi sajian guru, dosen, dan instruktur, (2) sebagai sarana pencapaian standar komptensi, komptensi dasar, atau tujuan pembelajaran, dan (3) sebagai optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik (Yaumi, 2013: 245-246). Kedudukan bahan ajar antara lain:
1. Membantu dalam belajar secara perorangan atau individual.
2. Memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran jangka pendek dan jangka  panjang.
3. Rancangan bahan ajar yang sistematis memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan sumber daya manusia secara perorangan.
4. Memudahkan proses belajar mengajar dengan pendekatan sistem.
5. Memudahkan belajar karena dirancang atas dasar pengetahuan tentang manusia (Suhartati dalam Yaumi, 2013: 246-247).

2.1.1 Fungsi Bahan Ajar
Prastowo (2015: 24-26) secara garis besar fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sekaligus sebagai substansi yang seharusnya dijabarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa adalah sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari. Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran kelompok.
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal 
a. Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat pasif, artinya hanya sebatas menerima pengetahuan dan belajar sesuai dengan kecepatan siswa dalam belajar.
b. Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.
2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual
a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran
b. Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh informasi.
c. Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya.
3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok
a. Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara memberi informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri.
b. Sebagai bahan pendukung bahan ajar utama, dan apabila dirancang sedemikian rupa maka dapat meningkatkan motivasi belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran kelompok. Dapat dinyatakan bahwa fungsi pembelajaran individual cocok dalam pembelajaran bahasa indonesia materi teks eksplanasi, yaitu sebagai bahan ajar yang terintegrasi dengan proses pembelajaran individu dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi. Selain itu, sebagai informasi, tentang pembelajaran secara mandiri sebagai bahan ajar pendukung bahan ajar utama.

2.1.2 Jenis-jenis Bahan Ajar
Majid (2011: 74), bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu 1) bahan ajar cetak, 2) bahan ajar dengar (audio), 3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan 4) Bahan ajar interaktif.
1) Bahan Ajar Cetak
a. Handout, yaitu bahan tertulis yang disiapkan guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Handout dapat diambil dari beberapa literatur yang relevan dengan materi yang diajarkan/ kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai siswa.
b. Buku, yaitu bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Buku sebagai bahan ajar adalah buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.
c. Modul yaitu sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar mandiri dengan atau tanpa guru. Modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai siswa, disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan lain-lain.
d. Lembar Kerja Siswa, yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Lembar kegiatan ini biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
e. Brosur, yaitu bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang disusun secara bersistem/ cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman atau selebarab cetakan yang berisi keterangan singkat tapi lengkap tentang perusahaan atau organisasi. Brosur dimanfaatkan sebagai bahan ajar selama sajian brosur disusun berdasarkan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.
f. Leaflet, yaitu bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak dimatikan/ jahit. Leaflet sebagai bahan ajar harus memuat materi yang dapat membawa siswa  untuk menguasai kompetensi dasar.
g. Wallchart, yaitu bahan cetak, yang berupa bagan/ siklus/ grafik yang bermakna menunjukkan posisi tertentu, wallchart sebagai bahan ajar haruslah memiliki kejelasan kompetensi dasar, dan materi yang harus dikuasai siswa.
h. Foto/ gambar, yaitu bahan ajar yang dirancang dengan baik, agar setelah melihat gambar tersebut siswa dapat melakukan sesuatu/ menguasai kompetensi dasar yang diharapkan.
i. Model/ maket, penggunaan model sebagai bahan ajar, memberikan makna yang hampir sama dengan aslinya, sehingga mempermudah peserta didik untuk mempelajarinya. Pengggunaan model/ maket sebagai bahan ajar haruslah menggunakan kompetensi dasar dalam kurikulum sebagai acuan.
2)  Bahan Ajar Dengar ( Audio)
a. Kaset/ piringan hitam/ compact disk. 
Penggunaan kaset yang sudah dirancang sedemikian rupa dapat digunakan sebagai bahan ajar. Penggunaan kaset sebagai bahan ajar dapat menyimpan suara secara berulang-ulang diperdengarkan para peserta didik. Penggunaan kaset sebagai bahan ajar membutuhkan bantuan alat lain, seperti tipe recorder, dan lembar skenario guru.
b. Radio.
Radio dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang memungkinkan peserta didik bisa belajar sesuatu. Radio sebagai bahan ajar dapat dilakukan melalui program pembelajaran, misalnya mendengarkan berita, dan lain-lain.
3)  Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio Visual)
a. Video/ film
Program video/ film juga dapat digunakan sebagai bahan ajar audiovisual. Penggunaan video/ film sebagai bahan ajar, haruslah didesain dengan lengkap, sehingga setelah siswa menyaksikan penayangan video/ film, siswa dapat menguasai kompetensi dasar yang diharapkan. Baik atau tidaknya sebuah film/ video tergantung pada desainnya, analisis kurikulum, media, skenario, pengambilan gambar, editing, dan lain-lain.
b. Orang/ Narasumber
Orang/ Narasumber dapat berfungsi sebagai bahan ajar karena orang tersebut memiliki keahlian/ keterampilan tertentu yang memungkinkan siswa dapat belajar.
4) Bahan Ajar Interaktif
Multimedia interaktif adalah kombinasi dari dua arah atau lebih. Media  (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) yang oleh penggunaannya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan atau perilaku alami dari suatu presentasi. Penggunaan bahan ajar interaktif sebagai bahan ajar, harus dipersiapkan sebaik mungkin, dan dirancang secara lengkap mulai dari petunjuk penggunaan hingga penilaian. Bahan ajar interaktif ini, biasanya dapat disajikan dalam bentuk Compact Disc (CD), atau dikenal juga dengan istilah CD interaktif.
Hamdani (2011: 219), ragam bentuk bahan ajar yaitu 1) Bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar kerja siswa (LKS), handout, buku, modul, brosur, leaflet, wallchart, dan lain-lain, 2) Bahan ajar berbentuk audio visual, misalnya film/ video dan VCD. 3) Bahan ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, CD audio. 4) Visual, misalnya foto, gambar, model/ maket dan 5) Multimedia, misalnya CD Interaktif, computer based learning, internet.
	Senada dengan pendapat Hamdani, Prastowo (2015:40), bahan ajar menurut bentuknya dibedakan menjadi empat macam, yaitu bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif.
Berdasarkan beberapa jenis bahan ajar yang dinyatakan oleh para ahli di atas, menurut penulis bahan ajar yang cocok digunakan untuk pembelajaran bahasa indonesia materi teks eksplanasi adalah bahan ajar cetak yang berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Bahan ajar ini memudahkan siswa untuk lebih belajar secara mandiri.

2.1.3 Karakteristik Bahan Ajar
Ada beragam bentuk buku, baik yang digunakan untuk sekolah maupun perguruan tinggi, contohnya buku referensi, modul ajar, buku praktikum, bahan ajar, dan buku teks pelajaran. Jenis- jenis buku tersebut tentunya digunakan untuk mempermudah peserta didik untuk memahami materi ajar yang ada di dalamnya. 
Sesuai dengan penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013 : 2). 
1. Self Instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.
2. Self Contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh. Jadi, sebuah bahan ajar haruslah memuat seluruh bagian-bagiannya dalam satu buku secara utuh untuk memudahkan pembaca mempelajari bahan ajar tersebut.
3. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Artinya, sebuah bahan ajar dapat digunakan sendiritan tanpa bergantung dengan bahan ajar lain.
4. Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Bahan ajar harus memuat materi- materi yang sekiranya dapat menambah pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman atau lebih khususnya perkembangan ilmu dan teknologi.
5. User Friendly yaitu setiap intruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Jadi, bahan ajar selayaknya hadir untuk memudahkan pembaca untuk mendapat informasi dengan sejelas-jelasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013: 2).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar yang mampu membangun siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
1. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran.
2. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi yang diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya.
3. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa.
4. Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:3).

2.2 Pengembangan Bahan Ajar
Terdapat sejumlah alasan, mengapa guru perlu untuk mengembangkan bahan ajar, yakni antara lain; ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita kembangkan harus sesuai dengan kurikulum. Pada kurikukulum 2013, standar kompetensi lulusan telah ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk mencapainya dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. Untuk mendukung kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum. Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi kurikulum. 
Apabila bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum tidak ada ataupun sulit diperoleh, maka membuat bahan belajar sendiri adalah suatu keputusan yang bijak. Untuk mengembangkan bahan ajar, referensi dapat diperoleh dari berbagai sumber baik itu berupa pengalaman ataupun pengetahuan sendiri, ataupun penggalian informasi dari narasumber baik orang ahli ataupun teman sejawat. Demikian pula referensi dapat kita peroleh dari makalah-makalah, media masa, internet, dan lain-lain . Namun demikian, kalaupun bahan yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan berarti kita tidak perlu mengembangkan bahan sendiri. Bagi siswa, seringkali bahan yang terlalu banyak membuat mereka bingung, untuk itu maka guru perlu membuat bahan ajar untuk menjadi pedoman bagi siswa. 
Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar yang dikembangkan orang lain seringkali tidak cocok untuk siswa kita. Ada sejumlah alasan ketidakcocokan, misalnya, lingkungan sosial, geografis, budaya, dan lain-lain. Untuk itu, maka bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan karakteristik sasaran. Selain lingkungan sosial, budaya, dan geografis, karakteristik sasaran juga mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal yang telah dikuasai, minat, latar belakang keluarga dan lain-lain. Untuk itu, maka bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran.
 Selanjutnya, pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar. Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali siswa sulit untuk memahaminya ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, asing, dan sebagainya. Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu dikembangkan bahan ajar yang tepat. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat abstrak, maka bahan ajar harus mampu membantu siswa menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan gambar, foto, bagan, skema, dan lain-lain. 
Demikian pula materi yang rumit, harus dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana, sesuai dengan tingkat berfikir siswa, sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Bahan ajar juga perlu dilakukan pengujian dengan para ahli yang berkompeten pada bidang kajiannya, misalnya diperlukan adanya ahli media dan ahli materi dalam pengujian validitas sebuah bahan ajar. Pengujian ini berguna untuk menguji apakah sebuah bahan ajar layak digunakan dalam sebuah pembelajaran dan pemberian masukan yang sesuai terhadap bahan ajar yang akan digunakan peserta didik.

2.2.1 Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar
	Bahan ajar disusun dengan tujuan:
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.
2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping makalah-makalah teks yang terkadang sulit diperoleh.
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Menurut Depdiknas (2008), bahan ajar bermanfaat sebagai:
1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.
2) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya   dipelajari/dikuasainya.
3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.	
Dengan demikian, fungsi bahan ajar sangat terkait dengan kemampuan guru  dalam membuat keputusan yang terkait dengan perencanaan (planning), aktivitas-aktivitas pembelajaran dan implementasi (implementing), dan penilaian (assessing). 

2.2.2 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan enam prinsip pembelajaran. Prinsip pembelajaran tersebut adalah:
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk memenuhi yang abstrak
 	Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret, sesuatu yang nyata ada di lingkungan mereka. Misalnya untuk menjelaskan konsep pasar, maka mulailah siswa diajak untuk berbicara tentang pasar yang terdapat di tempat mereka tinggal. Setelah itu, kita bisa membawa mereka untuk berbicara tentang berbagai jenis pasar lainnya.
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman
Dalam pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu konsep. Dalam prinsip ini kita sering mendengar pepatah yang mengatakan bahwa 5 x 2 lebih baik daripada 2 x 5. Artinya, walaupun maksudnya sama, sesuatu informasi yang diulang-ulang, akan lebih berbekas pada ingatan siswa. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar harus disajikan secara tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan.
3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan tehadap pemahaman siswa
Seringkali kita menganggap enteng dengan memberikan respond yang sekedarnya atas hasil kerja siswa. Padahal respond yang diberikan oleh guru terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa. Perkataan seorang guru seperti ’ya benar’ atau‚’ya kamu pintar’ atau,’itu benar, namun akan lebih baik kalau begini...’ akan menimbulkan kepercayaan diri pada siswa bahwa ia telah menjawab atau mengerjakan sesuatu dengan benar. Sebaliknya, respond negatif akan mematahkan semangat siswa. Untuk itu, jangan lupa berikan umpan balik yang positif terhadap hasil kerja siswa.
4)   Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar
Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih berhasil dalam belajar. Untuk itu, maka salah satu tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi) agar siswa mau belajar. Banyak cara untuk memberikan motivasi, antara lain dengan memberikan pujian, memberikan harapan, menjelas tujuan dan manfaat, memberi contoh, ataupun menceritakan sesuatu yang membuat siswa senang belajar, dan lain-lain.
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk mencapai suatu standard kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan- tujuan antara. Ibarat anak tangga, semakin lebar anak tangga semakin sulit kita melangkah, namun juga anak tangga yang terlalu kecil terlampau mudah melewatinya. Untuk itu, maka guru perlu menyusun anak tangga tujuan pembelajaran secara pas, sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam bahan ajar, anak tangga tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator- indikator kompetensi.
6) Mengetahui Hasil yang telah Dicapai akan Mendorong Siswa untuk Terus Mencapai Tujuan 
Ibarat menempuh perjalanan jauh, untuk mencapai kota yang dituju, sepanjang perjalanan kita akan melewati kota- kota lain. Kita akan senang apabila pemandu perjalanan kita memberitahukan setiap kota yang dilewati, sehingga kita menjadi tahu sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi kita akan berjalan. Demikian pula dalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan. Pemandu perjalanan yang baik, akan memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa saja yang akan dilewati, dan memberitahukan pula sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan dengan selamat. Dalam pembelajaran, setiap anak akan mencapai tujuan tersebut dengan kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai kepada tujuan meskipun dengan waktu yang berbeda- beda. Inilah sebagian dari prinsip belajar tuntas.

2.3 Pedoman Penyusunan Buku Pelajaran
2.3.1 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap KI-KD, analisis sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Analisis dimaksud dijelaskan sebagai berikut:
1) Analisis KI-KD
Analisis KI-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis bahan ajar mana yang dipilih. Berikut diberikan contoh analisis KI-KD untuk menentukan jenis bahan ajar.
Mata Pembelajaran		 : Bahasa Indonesia
Kelas 			   	 : I
Semester 			 : 1
Kompetensi Dasar  	 : Menyajikan informasi dan data dalam bentuk teks eksplanasi proses terjadinnya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan atau aspek lisan.
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Materi Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Jenis Bahan Ajar

	· Menyajikan informasi dan data dalam bentuk teks eksplanasi proses suatu tejadinya fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan
	· Menentukan ciri- ciri teks eksplanasi
· Meringkas teks eksplanasi
· Menelaah isi, struktur, dan kaidah teks eksplanasi
· Menulis teks eksplanasi
	-  Pengertian teks eksplanasi
-  Ciri-ciri teks eksplanasi
- Struktur teks eksplanasi
- Ciri kebahasaan teks eksplanasi
	-Membaca teks eksplanasi
- Menentukan struktur teks eksplanasi
- Menganalisis unsur kebahasaan teks eksplanasi
- Menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan
	Buku, LKPD



Kebutuhan bahan ajar dapat dilihat dari analisis di atas, jenis bahan ajar dapat diturunkan dari pengalaman belajarnya. Semakin jelas pengalaman belajar diuraikan akan semakin mudah guru menentukan jenis bahan ajarnya. Jika analisis dilakukan terhada seluruh KI, maka akan diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan oleh guru.
2) Analisis Sumber Belajar
Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan bahan ajar perlu dilakukan analisis. Analisis dilakukan terhadap ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya. Caranya adalah menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan.
3) Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar
Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya.

2.3.2 Penyusunan Peta Bahan Ajar
Peta kebutuhan bahan ajar disusun setelah diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan melalui analisis kebutuhan bahan ajar. Peta kebutuhan bahan ajar sangat diperlukan guna mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan bahan ajarnya seperti apa. Sekuensi bahan ajar ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Di samping itu, peta dapat digunakan untuk menentukan sifat bahan ajar, apakah dependen (tergantung) atau independen (berdiri sendiri). Bahan ajar  dependen adalah bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain, sehingga dalam penulisannya harus saling memperhatikan satu sama lain, apalagi kalau saling mempersyaratkan. Sedangkan bahan ajar independen adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau dalam penyusunannya tidak harus memperhatikan atau terikat dengan bahan ajar yang lain. Contoh peta bahan ajar.1. Menentukan ciri-ciri teks  eksplanasi

                  K1K14 Mencoba, mengolah,  dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,  dan membuat) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

2. Meringkas teks eksplanasi

      	   Kompetensi Dasar (KD)Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

3. menelaah isi, struktur, dan kaidah teks eksplanasi



4. menulis teks eksplanasi


2.3.3 LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) Sebagai Bahan Ajar
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) juga dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk- petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Andi Prastowo, 2011 : 2004). Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik.
Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.
1. Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator, dan materi pembelajaran.
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
3. Menentukan judul LKPD (Lembar Kerja Peserta didik)
4. Menulis LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik)
5. Menentukan alat penilaian.
Dalam mengembangkan bahan ajar terutama LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang diperlukan analisis dalam kebutuhan belajar. Analisis kebutuhan bahan ajar menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014 :175) didasarkan pada hal-hal berikut.
1. Analisis SK- KD- Indikator
2. Analisis sumber
3. Pemilihan dan penentuan bahan ajar

2.4 Menulis Teks Eksplanasi
	Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk menuangkan semua ide kedalam bentuk kata-kata berupa tulisan. Menurut Tarigan (2008: 22), “menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.”
	Kamehameha Schools ( 2007: 2), “ writing is a uniquely individual undertaking and the same individual may use different methods to express him or herself.” 
Menulis adalah usaha unik individu dan individu yang sama dapat menggunakan metode yang berbeda untuk mengekspresikan dirinya sendiri. Melalui menulis siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya ke dalam tulisan dengan caranya masing-masing.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah menuangkan, dan mengekspresikan semua gagasan yang dimiliki oleh siswa kedalam bentuk tulisan, sehingga pesan yang disampaikan dalam sebuah tulisan dapat dipahami oleh pembaca.
	Teks dalam Kurikulum 2013 tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. Teks itu adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamya ada situasi dan konteksnya). Menurut Halliday (dalam Muchtar, 2012: 89), “ teks sebagai produk adalah teks yang dipandang sebagai suatu hasil yang dapat diungkapkan dengan peristilahan tertentu. Teks dibentuk oleh konteks situasi penggunaan bahasa yang di dalamnya ada register atau ragam bahasa yang melatarbelakangi lahirnya teks tersebut.”
	Menulis teks eskplanasi merupakan kegiatan menulis teks yang berisi penjelasan tentang keadaan sesuatu sebagai akibat dari sesuatu yang lain yang telah terjadi sebelumnya dan menyebabkan sesuatu yang lain lagi akan terjadi kemudian. Teks eksplanasi mempunyai fungsi sosial untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu menurut prinsip sebab-akibat. Selain itu, teks eksplanasi berkaitan erat dengan peristiwa alam dan peristiwa sosial.
	Kemendikbud (2014: 1), mendefinisikan “teks eksplanasi berisi penjelasan tentang keadaan sesuatu sebagai akibat dari sesuatu yang lain yang telah terjadi sebelumnya dan menyebabkan sesuatu yang lain lagi akan terjadi kemudian.” Teks eksplanasi mempunyai fungsi sosial untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu menurut prinsip sebab-akibat. Teks eksplanasi berkaitan erat dengan peristiwa alam dan peristiwa sosial. Dirgeyasa (2016: 84), explanation genre is to explain the process involved in the information or working of natural or sociocultural phenomena. Genre eksplanasi adalah untuk menjelaskan proses yang terlibat dalam formasi atau proses dari fenomena alam atau sosial budaya.
Kosasih (2013:85), “teks eksplanasi adalah teks yang menerangkan atau menjelaskan mengenai proses atau fenomena alam maupun sosial.”Selanjutnya, menurut Sani (2014:298), “teks eskplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan secara ilmiah bagaimana fenomena alam dan teknologi muncul, misalnya: bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi? 
Priyatni (2014: 4), tujuan teks eksplanasi untuk menjelaskan proses pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, atau budaya. Sebuah teks eksplanasi berasal dari pernyataan penulis terkait ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ suatu fenomena terjadi.
	Tujuan teks eksplanasi menurut Blake Education (2006: 50), pada kutipan berikut.
An explanation is written to explain how and why something in the world happens. It is about actions rather than about things. Explanations play a valuable role in building and storing knowledge. Technical and scientific writing are often expressed in this form. When writing explanations we establesh that the phenomenon exist and then explain why or how this came about. The writer should acquire a great deal of content knowledge before beginning the explanation.
	Teks eksplanasi bertujuan menjelaskan bagaimana dan mengapa sesuatu di dunia terjadi. Ini adalah tentang tindakan bukan tentang hal-hal. Penjelasan memberi peran berharga dalam membangun dan menyimpan pengetahuan kita. Teknis dan tulisan ilmiah sering dinyatakan dalam bentuk teks eskplanasi ini. Saat menulis eksplanasi, ditetapkan fenomena yang ada dan kemudian dijelaskan mengapa atau bagaimana fenomena tersebut terjadi. Penulis harus memperoleh banyak pengetahuan terhadap konten sebelum memulai penjelasannya.
	Kosasih (2014: 191), hal penting yang perlu mendapat perhatian utama dalam menyusun teks eksplanasi adalah bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan suatu fenomena, baik itu berkenaan dengan alam, budaya dan sosial. Adapun pengembangannya bisa berpola kronologis ataupun kualitas.
	Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks yang di dalamnya berisi tentang proses terjadinya suatu peristiwa baik peristiwa alam, maupun peristiwa sosial dan dalam teks tersebut sebab dan akibat dari peristiwa secara detail.

2.4.1 Hakikat Teks Eksplanasi
	Priyatni (2014:82) mengemukakan bahwa teks yang berisi penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya dan lainnya disebut dengan teks eksplanasi. Selain itu,  Kustina, dan Hanita (2014:154) teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial. Sementara itu, Mahsun yang dikutip Sari, dan Atikah (2015:6) mengemukakan bahwa teks eksplanasi memiliki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis proses muncul atau terjadinya sesuatu.
	Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa, atau penjelasan bagaimana proses bekerjanya fenomena alam, budaya maupun sosial.
2.4.2 Struktur Teks Eksplanasi
	Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kemendikbud (2014:74) bahwa struktur teks eksplanasi mencakup: (1) pernyataan umum, (2) deretan penjelasan (eksplanasi), dan (3), interpretasi. Adapun penjelasan bagian-bagian dari struktur organisasi teks eksplanasi, yaitu:
1) Pernyataan Umum
Pernyataan umum berisi satu pernyataan umum tentang suatu topik, yang akan dijelaskan proses terjadinya, proses keberadaannya, proses terbentuknya, dan sebagainya. Pernyataan umum ini bersifat ringkas, menarik, dan jelas sehingga mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca secara detail.
2) Deretan Penjelas
  	Deretan penjelas bukan semata-mata berfungsi menjelaskan peristiwa itu sendiri, melainkan lebih menekankan pada proses peristiwa itu dapat terjadi, bagaimana cara bekerjanya, dan syarat kondisi terjadinya.
3) Interpretasi
Dalam interpretasi berisi kesimpulan atau pernyataan tentang topik atau proses yang dijelaskan, hal ini bersifat opsional. Penutup dapat berisi simpulan atau opini penulis tentang peristiwa yang dijelaskan.
 	Sementara itu, Priyatni (2014:82) memaparkan bahwa:
Teks eksplanasi memiliki struktur isi yang umum, yaitu judul, pembuka, inti, dan penutup. Pembuka teks eksplanasi berupa pernyataan umum berupa definisi fenomena yang dijelaskan, konteks, atau karakteristik umum. Pada bagian inti, teks eksplanasi menjelaskan proses terjadinya sesuatu atau menjawab mengapa sesuatu terjadi. Bagian penutup teks eksplanasi dapat berupa simpulan atau opini penulis terkait fenomena yang dijelaskan.

2.4.3 Ciri Bahasa Teks Eksplanasi
Priyatni (2014:85) ciri bahasa teks eksplanasi, yaitu: (1) memuat istilah, (2) struktur kalimatnya menggunakan kata sambung yang menunjukkan hubungan sebab-akibat, (3) menjelaskan kondisi (menjelaskan fenomena bukan menceritakan masa lalu), dan (4) penggunaan konjungsi urutan/ sekuen.

2.4.4 Langkah-langkah  Menulis Teks Eksplanasi
	Pardiyono (2007: 155), mengatakan bahwa untuk memulai sebuah teks eksplanasi terlebih dahulu ditentukan satu topik tentang fenomena alam atau sosial yang akan dijelaskan. Langkah selanjutnya adalah membuat pernyataan umum. Berikutnya menuliskan rangkaian tahapan terkait dengan fenomena yang dijelaskan dan terakhir menuliskan simpulan.
	Secara umum, langkah-langkah menulis teks eksplanasi yang baik adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Topik atau Tema dari Teks Eksplanasi
Tahap awal dari penulisan teks eksplanasi adalah untuk menentukan tema atau topik dari teks eksplanasi yang akan disusun. Topik atau tema dapat ditemukan dengan berbagai cara misalnya melalui sebuah pengamatan objek secara langsung.

2) Mengumpulkan Bahan/ Data
Tahap ini mengharuskan peserta didik untuk mengumpulkan informasi/ data berkaitan dengan hal yang akan ditulis. Sebelum melanjutkan menulis, perlu ada bahan yang menjadi bekal dalam menunjukkan eksistensi tulisan sehingga dapat memunculkan ide, dan inovasi dalam penulisan. Data dapat dicari dari berbagai sumber misalnya dari buku-buku, surat kabar, majalah, ataupun, dari internet.
3) Membuat Kerangka Karangan Berdasarkan Struktur Teks Eksplanasi
Pada tahap ini, peserta didik membuat kerangka karangan berdasarkan struktur teks yaitu pernyataan umum dan urutan sebab akibat/ urutan sebab sosial. Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis besar dari suatu karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ide-ide yang disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur. Kerangka karangan dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap terarah dan tidak keluar dari topik atau tema yang dituju.
4) Mengembangkan Karangan Menjadi Sebuah Teks Utuh
Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan kerangka teks eksplanasi yang telah dibuatnya menjadi sebuah paragraf utuh dengan bekal informasi/ data yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Pengembangan paragraf juga harus memperhatikan pilihan kata, kelogisan kalimat serta kohesi sehingga sesuai dengan kaidah bahasa dari teks eksplanasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi secara tertulis terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami benar oleh peserta didik. Agar dapat menulis teks eksplanasi peserta didik harus memahami hakikat dari teks eksplanasi.

2.4.5 Pedoman Penilaian dan Indikator Menulis Teks Eksplanasi
	Kemendikbud (2013: 79-81) aspek dan pedoman penilaian dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi, yaitu aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan kalimat, dan mekanik. Adapun penjelasan aspek dan pedoman penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Aspek isi
Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek isi, yaitu menguasai topik tulisan, isi sesuai dengan struktur, pengembangan ide, atau gagasan lengkap atau terperinci, isi sangat relevan dengan topik yang dibahas, dan sesuai dengan objek yang diamati.
2. Aspek Organisasi
Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek organisasi, yaitu gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata baik, logis sesuai struktur, serta kohesif.
3. Aspek Kosakata
Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek kosakata, yaitu penguasaan kosakata baik, pilihan kata tepat, mengenai pembentukan, dan penulisan kata baku.
4. Aspek Penggunaan Kalimat
Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek penggunaan kalimat, yaitu konstruksi kalimat efektif, penggunaan tata bahasa (pronomina, konjungsi, dan preposisi) sesuai dan kalimat tidak diulang-ulang.
5. Aspek Mekanik
Kriteria penyusunan teks eksplanasi dari aspek mekanik, yaitu menguasai aturan penulisan, kesesuaian penggunaan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.
Sementara itu, dalam penyusunan penelitian diperlukan sebuah acuan yang dapat diukur atau diamati melalui tingkah laku. Acuan tersebut adalah indikator. Indikator adalah tingkah laku operasional yang menjadi tanda tercapainya kompetensi dasar (Priyatni 2014: 44). Kompetensi dasar dalam penelitian ini mengacu kepada kompetensi dasar butir 4.2. yaitu menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Sesuai dengan kompetensi dasar tersebut maka indikator dalam penelitian ini yaitu: 1) Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi, 2) Mengidentifikasi kaidah atau ciri bahasa teks eksplanasi, dan 3) Menulis teks eksplanasi berdasarkan objek/ fenomena. Penjabaran kompetensi dasar dan indikator teks eksplanasi tertera pada tabel 2.
Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Teks Eksplanasi
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
	1. Menggunakan bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan.
2. Menggunakan bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk tulis.

	2.2 Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna.
	1. Menunjukkan perilaku percaya diri dalam menyampaikan tanggapan atas teks eksplanasi.
2. Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menyampaikan tanggapan atas teks eksplanasi.

	3.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
	1. Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi.
2. Mengidentifikasi kaidah atau ciri bahasa teks eksplanasi.
3. Menulis teks eksplanasi berdasarkan objek/ fenomena.



2.5 Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan pernah dilakukan oleh Sinaga (2014) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Talawi Tahun Pelajaran 2013-2014”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia khususnya materi teks eksplanasi pada siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan bahan ajar, ditemukan bahwa skor kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dari 40 responden diperoleh skor terkecil 56 dan skor tertinggi 98, nilai rata-rata kemampuan menulis teks eksplanasi siswa yang diperoleh dengan bahan ajar yang dikembangkan adalah 82,3, dan standar deviasi 21,9. Siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan buku teks diperoleh skor  kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dari 40 responden dengan skor terkecil 47 dan skor tertinggi 94, nilai rata-rata 69,1, dan standar deviasi 19,7. Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung = 8,8, sedangkan ttabel = 1,6689 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa yang menggunakan bahan ajar dengan yang menggunakan buku teks pada materi teks eksplanasi kelas VII SMP Negeri 1 Talawi. Efektivitas hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan bahan ajar lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan buku teks dengan efektivitas penggunaan bahan ajar sebesar 82,3% dan efektivitas buku teks sebesar 69,03%.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pendri (2016) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Pembelajaran Menulis Teks eksplanasi”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pertama, LKPD pembelajaran berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP/MTs yang dikembangkan berkategori valid. Kevalidan LKPD tersebut tergambar dari hasil validasi oleh ahli terhadap empat aspek validasi LKPD, yaitu aspek kelayakan penyajian, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Dari aspek kelayakan penyajian, LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan Kurikulum 2013, mudah dipahami siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa, dan sesuai dengan kemajuan zaman. Selanjutnya, berdasarkan aspek kelayakan isi, tergambar bahwa isi LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan KI dan KD yang ada di dalam Kurikulum 2013, sesuai dengan prinsip-prinsip problem based learning, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial dan moral yang ada di masyarakat. Dari aspek kelayakan kebahasaan, tergambar bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, komunikatif, akrab dan bersifat dua arah. Dari aspek kelayakan kegrafikaan, LKPD yang dikembangkan ini menarik, mudah dibaca, serta membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dengan demikian, LKPD Bahasa Indonesia Pembelajaran Menulis Teks eksplanasi yang dikembangkan ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk SMP/MTs kelas VII. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa sebuah LKPD berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII yang valid, praktis dan efektif. LKPD pembelajaran ini sudah bisa digunakan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi menulis teks.
	Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nisa (2016) dengan judul “Pengembangan Buku Penunjang Teks Eksplanasi Kompleks Pada Kelas XI  SMAN 1 Tenggarang Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian ini menunjukkan kelayakan isi sebesar 81,81 % dengan kriteria sangat layak, penyajian sebesar 63,88% dengan kriteria  layak, bahasa sebesar 87,5 % dengan kriteria sangat layak, dan kegrafikaan sebesar 87,5 % dengan kriteria sangat layak. Rata-rata keempat komponen tersebut adalah 81,77% dengan kriteria sangat layak. Data yang diperoleh dari analisis lembar observasi guru diperoleh 92,85%. Rata-rata persentase dari respon siswa sebesar 78,10% dengan kriteria baik.

2.6 Kerangka Berpikir
	Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial merupakan salah satu solusi agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Secara ringkas kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut:






Bahan ajar di sekolah masih berfokus pada buku teks pegangan siswa. 
Kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi masih berada di bawah KKM. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih memiliki kekurangan dan kelemahan. Minat siswa dalam menulis teks eksplanasi masih rendah. 




Menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam menulis teks eksplanasi bermuatan sosial.
Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam menulis teks eksplanasi




Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (Research & Development). Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2015: 297) yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan adalah “a process used develop and validate educational product”. Jadi,  penelitian pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Sugiyono (2015:298) terdapat 10 langkah penelitian dan pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian pendidikan, yaitu: 
Validasi
Desain Produk
Pengumpulan Data
Potensi dan Masalah


Revisi 
Produk
Ujicoba Produk Akhir
Ujicoba Produk Awal
Revisi 
Produk


Produk 
Akhir
Revisi 
Produk



Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan
	Prosedur penelitian dan pengembangan Research and Development (R and D) berdasarkan Sugiyono (2015) adalah sebagai berikut. 




1) 
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2) Potensi dan Masalah 
	Penelitian ini dilakukan karena bahan ajar masih berbentuk buku paket, pembelajaran masih belum maksimal, kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi masih berada di bawah KKM, bahan ajar yang digunakan di sekolah masih memiliki kekurangan dan kelemahan, minat siswa dalam menulis teks eksplanasi masih rendah dan ketepatan guru dalam memilih, menerapkan dan mengembangkan bahan ajar yang dipakai pada materi teks eksplanasi masih kurang tepat. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 
3) Mengumpulkan Informasi 
	Tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana bahan ajar yang digunakan oleh guru di sekolah dan manfaat penggunaan bahan ajar tersebut bagi siswa. Tahap analisis kebutuhan berupa tahap penelitian skala kecil. Untuk mendapatkan informasi dilakukan observasi untuk mengetahui gambaran awal penggunaan bahan ajar, serta untuk melengkapi data dilakukan penyebaran angket pada siswa untuk mengetahui persepsi siswa tentang menulis teks eksplanasi.
4) Desain Produk 
	Tahap desain produk adalah tahap perancangan produk untuk mendapatkan materi pembelajaran yang efektif dan interaktif dari materi yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap ini diperlukan sketsa desain pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Desain dibuat selengkap mungkin untuk mempermudah pengimplementasian perancangan desain.
5) Validasi Produk 
	Validasi produk dilakukan oleh ahli dan guru Bahasa Indonesia. Pengujian validitas produk menggunakan lembar angket kelayakan materi pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan materi pembelajaran sehingga didapatkan informasi bahwa materi pembelajaran ini layak atau tidak digunakan sebagai materi pembelajaran pendamping guru dalam proses pembelajaran. Apabila bahan ajar dinyatakan valid maka materi pembelajaran siap untuk diujicobakan, tetapi jika materi pembelajaran belum dapat dinyatakan valid maka materi pembelajaran direvisi sesuai dengan masukan dari ahli. 
6) Revisi Produk 
	Perbaikan produk dilakukan apabila setelah desain dan produk dikonsultasikan kepada ahli mendapat kritik dan saran untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 
7) Uji Coba Produk Awal 
	Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Uji coba dilakukan dengan memberikan tes. 
8) Revisi Produk Awal 
	Revisi produk awal dilakukan berdasarkan hasil tingkat keterbacaan dari tes apakah masih ditemukan kekurangan atau tidak. 
9) Uji Coba Produk Akhir 
	Uji coba produk akhir yang akan dilakukan yaitu uji skala besar (menguji coba keefektifan materi pembelajaran kepada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Desain penelitian yang digunakan untuk uji keefektifan materi pembelajaran adalah desain eksperimen Pretest–Posttest Control Group Design dengan menggunakan metode True Experimental Design. Sebelum uji coba dilaksanakan, kelompok siswa yang akan digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih menggunakan sistem Random Sampling. Pemilihan ini mengacu pada nilai kemampuan siswa pada pembelajaran sebelumnya. 
	O1 adalah nilai kemampuan awal kelas eksperimen, O3 adalah nilai kemampuan awal kelas kontrol yang keduanya diperoleh dari nilai pre-test. O2 adalah kinerja kelompok eksperimen setelah menggunakan LKPD dan O4 adalah kinerja kelompok kontrol yang tetap menggunakan buku ajar yang biasa digunakan yaitu buku Bahasa Indonesia. X adalah perlakuan (treatment) untuk kelas eksperimen.
O1

	R			X		



	R		O4
O2
O3



Gambar 3.2 Pretest – Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2015: 113)


10) Revisi Produk Akhir
	Revisi produk akhir ini dilakukan apabila hasil uji produk akhir masih terdapat kelemahan dan kekurangan. Direvisi jika hasil produk akhir ≤ 30%.
11) Produk Akhir
	Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
	Subjek penelitian terhadap produk pengembangan ini adalah validator. Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang telah disediakan, yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing. Selain itu, yang menjadi subjek penelitian ini  adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk menilai kelayakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial adalah tes, angket dan lembar validasi. 
1) Tes
	Tes yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah essai tes. Dimana siswa disuruh untuk menulis teks eksplanasi bermuatan sosial, baik sebelum dan setelah pengembangan dilakukan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen dibawah ini :



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tes
	No
	Aspek yang Dinilai
	Nomor Soal
	Skor

	1
	Isi
	1
	0 – 20 

	2
	Organisasi
	
	0 – 20 

	3
	Kosakata
	
	0 – 20  

	4
	Penggunaan Kalimat
	
	0 – 20 

	5
	Mekanik
	
	0 – 20

	Jumlah
	1
	100


	Langkah selanjutnya, yaitu mendeskripsikan skor yang diperoleh siswa yang diklasifikasikan menjadi lima kriteria. Menurut Arikunto (2010: 213) kriteria skor dibagi menjadi:	
Tabel 3.2 Kriteria Skor Siswa
	Skor
	Keterangan

	85 – 100 
70 – 84 
55 – 69 
40 – 54 
<40
	Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang




2) Lembar Validasi Ahli
Penelitian ini menggunakan lembar validasi tentang kelayakan LKPD dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial  yang telah disusun. Penelitian ini menggunakan lembar validasi berbentuk Skala Likert untuk penilaian guru menggunakan 5 dan 4 kategori penilaian. Skala Likert untuk penilaian ahli dan guru menggunakan 5 kategori. Penilaian dilakukan terhadap 4 aspek kriteria, yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan. Aspek kriteria kelayakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini menggunakan penilaian kelayakan materi ajar yang dikembangkan berdasarkan panduan pengembangan bahan ajar Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2008 (Depdiknas, 2008:29).
Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk Checklist ataupun pilihan ganda (Sugiyono, 2015: 135), penelitian ini menggunakan bentuk Checklist (v ) pada kolom yang tersedia. Berikut ini bentuk koesioner yang digunakan untuk ahli, guru, dan siswa.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Penilaian Untuk Ahli dan Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian LKPD dengan indikator
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan dalam LKPD terkait sikap sosial
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait keterampilan
	
	
	
	
	

	2
	Kelayakan Kebahasaan
	Keterbacaan tulisan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman lambang yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan cara penggunaan LKPD
	
	
	
	
	

	3
	Kelayakan Penyajian Materi
	Keruntutan materi dan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	Keruntutan tingkat kesulitan materi dan kemampuan siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari pada siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	
	Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	4
	Kelayakan Kegrafikan
	Ketepatan tata letak
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan ilustrasi, gambar, tabel, dan foto
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan ilustrasi
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan memilih ukuran huruf
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan tampilan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuian desain tampilan/ karakter/ simbol/ logo
	
	
	
	
	


Keterangan:
SK	 (Sangat Kurang)	= 1
K	 (Kurang)		= 2
C	 (Cukup)		= 3
B	 (Baik)			= 4
SB	 (Sangat Baik)		= 5

 	Lembar angket yang diberikan kepada siswa yaitu, aspek kelayakan isi, keterbacaan, sajian, dan kegrafisan. Aspek kriteria kelayakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial akan dijabarkan sebagai berikut.
Tabel 3.4. Bentuk Koesioner Penilaian untuk Siswa
	No.
	Komponen
	Skor

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1.
	Aspek Kelayakan Isi
	
	
	
	
	

	
	a. Materi yang disajikan dalam buku ini jelas
	
	
	
	
	

	
	b. Materi dalam buku ini mudah dipahami
	
	
	
	
	

	
	c. Materi yang disajikan dalam buku ini runtut
	
	
	
	
	

	
	d. Kesesuaian materi yang disajikan dengan nilai, moral, sosial dalam kehidupan
	
	
	
	
	

	2.
	Aspek Keterbacaan Bahasa 
	
	
	
	
	

	
	a. Kalimat dan paragraf yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan makna ganda
	
	
	
	
	

	
	b. Kalimat dan paragraf yang digunakan pada materi ajar ini mudah dipahami
	
	
	
	
	

	
	c. Bahasa yang digunakan dalam materi ajar ini komunikatif
	
	
	
	
	

	3.
	Penyajian Materi
	
	
	
	
	

	
	a. Penyajian materi dalam buku ini menimbulkan suasana menyenangkan
	
	
	
	
	

	
	b. Penyajian materi memberikan kesempatan melaksanakan tugas secara mandiri
	
	
	
	
	

	
	c. Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kritis 
	
	
	
	
	

	
	d. Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kreatif
	
	
	
	
	

	
	e. Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kreatif
	
	
	
	
	

	
	f. Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa menggali informasi
	
	
	
	
	

	
	g. Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa untuk dapat mengambil keputusan
	
	
	
	
	

	
	h. Penyajian dapat menuntun siswa untuk berkomunikasi yang baik dengan siswa
	
	
	
	
	

	
	i. Penyajian contoh untuk memperjelas pemahaman siswa
	
	
	
	
	

	
	j. Penyajian bagan dan gambar untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi
	
	
	
	
	

	
	k. Penyajian latihan soal mempermudah siswa dalam mengerjakan
	
	
	
	
	

	
	l. Buku ini memuat tes latihan dan evaluasi yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang materi menulis teks eksplanasi.
	
	
	
	
	

	4.
	Grafis
	
	
	
	
	

	
	a. Letak gambar seimbang antara teks dengan gambar
	
	
	
	
	

	
	b. Ukuran, bentuk, dan warna gambar menarik siswa dalam membaca dan belajar karya sastra
	
	
	
	
	

	
	c. Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca
	
	
	
	
	

	
	d. Sampul buku memberi kemenarikan siswa
	
	
	
	
	




3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, angket, lembar validasi, dokumentasi, observasi dan wawancara.



1) Tes
	Tes merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah essai tes. Dimana siswa disuruh untuk untuk menulis teks eksplanasi sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
2) Angket
	Angket atau kuesioner ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian ini jenis angket yang digunakan berupa jenis angket tertutup yaitu berupa pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. Angket diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi responden. Angket yang diberikan kepada siswa berguna untuk mengungkap data mengenai persepsi siswa mengenai pembelajaran menulis teks eksplanasi.
3) Lembar Validasi
	Lembar validasi diberikan kepada dosen ahli dan guru bidang studi Bahasa Indonesia. Lembar Validasi berisi penilian yang diberikan oleh validator mengenai kelayakan materi pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.
4) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan bahan ajar menulis teks eksplanasi untuk siswa SD/MI. Dokumentasi dilakukan di kelas, perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS/LKPD, media, evaluasi, serta kondisi guru dan siswa dalam pembelajaran.
5) Observasi
Teknik observasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dikelas. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi kegiatan guru sebelum dan setelah menerapkan  LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) saat pembelajaran.
6) Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mengetahui secara lansgsung kondisi pembelajaran yang dilakukan berkaitan dengan kebutuhan penggunaan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran  menulis teks eksplanasi bermuatan sosial.

3.5 Teknik Analisis Data
	Setelah semua data terkumpul, tahap terakhir adalah analisis data yaitu dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dan reduksi data. Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Analisis Bahan Ajar Pelajaran Bahasa Indonesia
	Analisis data yang dilakukan adalah dengan mereduksi data (data ditulis dalam bentuk uraian kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan kepada hal-hal penting).
2. Analisis Lembar Angket Siswa
	Langkah-langkahnya adalah sebagi berikut.
a. Mengubah skor dari setiap pernyataan, dengan kriteria skor sebagai berikut.
Tabel 3.5 Konversi Nilai Skala Sikap
	Setuju
	1

	Tidak Setuju
	0



b. Menjumlah skor dari setiap butir pernyataan.
c. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus:


Keterangan :
M 	= Nilai rata-rata (mean)
Σ X 	= Jumlah Skor
N 	= Jumlah subyek penilai
b. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori,

3. Analisis Validasi Produk oleh Ahli Materi, Guru, dan Penilaian Siswa.
	Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
a. Data kuantitatif dari skala Likert pada lembar evaluasi dosen ahli, guru, dan siswa diubah menjadi data kualitatif.
b. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen.
c. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus:


Keterangan :
M 	= Nilai rata-rata (mean)
Σ X 	= Jumlah Skor
N 	= Jumlah subyek penilai
d. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai daam kategori.
e. Konversi data kuantitatif menjadi data kualitatif 

Tabel 3.6 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
	Nilai
	Rentang Skor
	Presentase Data
	Kualitatif

	A
	X > 4,2
	81,9%  - 100%
	Sangat Baik

	B
	3,4 < X < 4,2
	61 %  - 80%
	Baik

	C
	2,6 < X < 3,4
	41% - 60%
	Cukup Baik

	D
	1,8 < X < 2,6
	21% - 40%
	Kurang Baik

	E
	< 1,8
	0% - 20%
	Sangat Kurang Baik



	Dalam penelitian ini, nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “C” dengan kategori “cukup”. Jadi, jika hasil penilaian oleh dosen ahli, guru, dan siswa skor rata-ratanya memperoleh nilai C, maka pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini dianggap “layak digunakan”.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi kelas, tes menulis teks eksplanasi, dan angket analisis kebutuhan tentang persepsi siswa mengenai menulis teks eksplanasi. Observasi dilakukan di dalam ruang kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 38 orang. Pengambilan data angket dilaksanakan di ruang kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 38 siswa dan dinyatakan sebagai subjek penelitian.
	Pada hari pengambilan data angket yang hadir hanya 38 siswa, sehingga terdapat 38 siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini. Proses pengambilan data angket berlangsung selama 30 menit. Pengambilan data berjalan dengan baik dan lancar. Responden menciptakan suasana yang kondusif pada saat mengerjakan angket dan didukung pula oleh ruangan yang memiliki sirkulasi udara cukup baik. 
	Selanjutnya pengambilan data tes menulis teks eksplanasi juga dilakukan. Terdapat sejumlah 38 orang responden yang ikut dalam tes menulis teks eksplanasi ini. Pengambilan data tes menulis teks eksplanasi berlangsung dengan baik dan lancar. 
55




55

4.1.1 Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
	Proses pengembangan LKPD berfokus pada hasil observasi, hasil angket analisis kebutuhan dan hasil tes menulis teks eksplanasi. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tersebut kemudian akan dikembangkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Pengembangan LKPD yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

4.1.1.1 Deskripsi Data Observasi
	Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi bertujuan untuk mengetahui situasi pembelajaran di kelas. Situasi pembelajaran kelas diobservasi guna mengetahui bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang digunakan siswa dan guru saat proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati setiap aspek yang terjadi di dalam kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan observasi yaitu kegiatan awal yang dilakukan guru saat memulai pelajaran, pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, sikap guru dalam menyikapi siswa yang aktif maupun cenderung pasif dalam proses belajar mengajar serta cara yang digunakan guru untuk mengkondisikan kelas sehingga tercipta suasana yang kondusif, bahan ajar dan media yang digunakan guru, evaluasi yang diberikan guru saat proses belajar mengajar, dan kegiatan pada saat mengakhiri proses belajar mengajar.
	Siswa mengikuti pelajaran seperti biasa dan tidak menyadari bahwa kegiatan belajar mereka sedang diobservasi. Kegiatan awal pelajaran, ketika guru masuk ke kelas siswa masih cenderung sibuk dengan diri sendiri dan teman sehingga menyebabkan suasana sedikit gaduh. Guru kemudian menegur siswa dan kondisi kelas mulai kondusif untuk memulai pelajaran. Sebelum masuk ke kegiatan inti pelajaran, guru melakukan review materi pelajaran sebelumnya. Hal itu sangat membantu siswa untuk kembali mengingat apa saja yang sudah dipelajari dalam pertemuan sebelumnya. Pendekatan yang digunakan guru saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif membuat situasi kelas menjadi dinamis karena adanya interaksi antara guru dengan siswa. Pertanyaan yang cukup tinggi dengan dibuktikannya cukup banyak siswa yang mencoba menjawab pertanyaan guru. Ceramah, diskusi, dan tanya jawab merupakan teknik yang digunakan guru pada saat menjelaskan materi. Dengan tiga metode tersebut membuat siswa lebih konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 
	Sikap guru yang tegas namun tetap santai saat menjelaskan materi membuat siswa fokus dalam menerima materi yang sedang dijelaskan. Selain itu guru memberikan contoh-contoh yang sifatnya kontekstual dengan kehidupan siswa yang kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran merupakan strategi yang cocok digunakan. Pertanyaan yang diberikan guru kemudian dijawab oleh siswa, hal itu membuktikan bahwa adanya pengetahuan awal atau skemata yang dimiliki siswa. Pengetahuan tersebut didapatkan melalui proses belajar sehingga siswa dapat menjawab ataupun berpendapat tentang materi yang disampaikan guru. Sikap guru di kelas sangat demokratis dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal yang dirasa masih membingungkan ataupun yang ingin diketahui lebih dalam. Pelajaran yang berlangsung di pagi hari menjadi faktor pendukung, pikiran yang masih segar dan jernih membuat siswa mampu berpendapat. Guru menggunakan papan tulis dan kapur sebagai media pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung yang membantu penyampaian informasi ke siswa. Guru belum melakukan evaluasi pada saat observasi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengetahui bahwa evaluasi dilakukan setiap akhir pembahasan materi pelajaran.
	Bentuk evaluasi yang biasanya dilakukan yaitu dalam bentuk kuis untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibahas. Pada kegiatan akhir, guru memberikan penegasan dan mengulang kembali (review) materi yang telah dipelajari di dalam kelas. Review dilakukan dengan cara mengecek ulang pemahaman siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Setelah itu guru memberikan penegasan materi yang telah dibahas. Di akhir pelajaran, guru memberitahu materi selanjutnya yang akan dipelajari. Hal tersebut dilakukan agar siswa mulai menyiapkan diri dan mempelajari referensi buku terkait materi di minggu selanjutnya. 
	Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar mengarahkan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 untuk menulis teks eksplanasi. Keterampilan menulis harus dibiasakan oleh siswa, agar ketika mereka telah memiliki pengetahuan awal tentang menulis selanjutnya akan diperdalam saat berlangsungnya proses belajar dengan guru. Selama proses belajar mengajar, guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan meminta siswa untuk memberikan contoh yang relevan dengan materi yang sedang dibahas.

4.1.1.2 Analisis Angket Kebutuhan Pengembangan 
	Angket analisis kebutuhan yang diujikan kepada para responden bertujuan untuk mendapatkan data mengenai kebutuhan yang diperlukan siswa dalam mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kondisi responden. Di dalam angket analisis kebutuhan ini berisi tentang faktor internal dan eksternal siswa dalam menulis. Angket analisis kebutuhan berjumlah 35 butir angket. Para responden memberikan pendapat dari setiap subindikator dengan cara memberikan tanda centang (√) di kolom yang telah disediakan. Berikut disajikan tabel rata-rata skornya.
Tabel 4.1 Deskripsi Data Angket Kebutuhan Pengembangan

	No
	Pernyataan
	 Skor
	%

	1
	Saya suka menulis
	31
	96,88

	2
	Saya menulis sebagai hiburan.
	19
	59,38

	3
	Saya gemar menulis karena koleksi di perpustakaan banyak dan menarik.
	25
	78,13

	4
	Saya menulis untuk mengisi waktu luang.
	23
	71,88

	5
	Saya menulis karena mendapat  manfaat /pelajaran dari menulis
	21
	65,63

	6
	Saya menulis jika ada tugas dari guru untuk menulis
	18
	56,25

	7
	Saya menulis karena dapat memunculkan ide untuk membuat tulisan yang baru.
	15
	46,88

	8
	Saya lebih suka mengerjakan tugas sekolah yang lain daripada menulis teks eksplanasi.
	19
	59,38

	9
	Saya tidak pernah menulis teks eksplanasi.
	22
	68,75

	10
	Saya menulis hanya untuk mengungkapkan pikiran
	18
	56,25

	11
	Salah satu tulisan yang saya suka yaitu menulis teks eksplanasi
	20
	62,50

	12
	Saya menulis lebih banyak dari pelajaran lain
	23
	71,88

	13
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan buku pelajaran bahasa Indonesia.
	20
	62,50

	14
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil yang terdapat surat kabar/majalah.
	22
	68,75

	15
	Saya menulis teks eksplanasi karena ada tugas dari guru
	18
	56,25

	16
	Saya menulis teks ekspalanasi karena tertarik  dari majalah dinding sekolah.
	21
	65,63

	17
	Saya menulis teks eksplanasi berpedoman dari internet.
	23
	71,88

	18
	Saya suka/mempunyai hobi menulis teks eksplanasi.
	14
	43,75

	19
	Saya menulis teks eksplanasi jika ada tugas dari guru.
	19
	59,38

	20
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman yang saya alami.
	22
	68,75

	21
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman orang lain.
	23
	71,88

	22
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan imajinasi saya sendiri.
	20
	62,50

	23
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan kejadian yang ada di lingkungan sekitar.
	25
	78,13

	24
	Saya belum pernah menulis teks eksplanasi.
	24
	75,00

	25
	Saya sudah menulis 1-2 judul teks eksplanasi.
	11
	34,38

	26
	Saya sudah menulis 2-3 judul teks eksplanasi.
	12
	37,50

	27
	Saya sudah menulis lebih dari 4 judul teks eksplanasi.
	6
	18,75

	28
	Saya sulit untuk mencari ide dalam menulis teks eksplanasi.
	17
	53,13

	29
	Saya sulit untuk menulis paragraf pertama (awal cerita).
	17
	53,13

	30
	Saya sulit untuk mengembangkan cerita yang terdapat pada teks eksplanasi.
	14
	43,75

	31
	Saya sulit untuk membuat ide yang menarik
	16
	50,00

	32
	Saya sulit untuk membuat akhir cerita (penutup) yang bagus.
	18
	56,25

	33
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah dinding sekolah.
	19
	59,38

	34
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah sekolah.
	19
	59,38

	35
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di koran/majalah anak.
	2
	6,25

	Jumlah
	656
	2050%

	Rata-rata
	18,74
	58,57%



	Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skornya yaitu 58,57% dengan kategori “cukup baik”. Pada data di atas, aspek yang mempunyai skor tertinggi adalah saya suka menulis sebesar 96,88% dengan kategori “sangat baik”. Aspek yang mempunyai skor terendah adalah saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di koran/majalah anak sebesar 6,25% dengan kategori “sangat kurang baik”. Sebagian besar siswa suka menulis, tetapi hanya sedikit siswa yang suka/mempunyai hobi untuk menulis. Mereka menulis jika ada tugas dari guru bahasa Indonesia saja. Berdasarkan data yang diperoleh, 53,13% dari siswa merasa kesulitan untuk mencari ide dalam menulis.

4.1.1.3 Analisis Hasil Tes Sebelum Pengembangan LKPD
	Setelah observasi dan penyebaran angket kebutuhan pengembangan dilakukan, langkah selanjutnya yaitu memberikan tes menulis teks eksplanasi kepada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Tes ini diberikan sebagai langkah awal (pre-tes) untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan LKPD. Hasil tes menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Hasil Pre-Tes Keterampilan Menulis Teks eksplanasi

	No
	Kode Siswa
	Skor

	1
	Sampel 1
	75

	2
	Sampel 2
	75

	3
	Sampel 3
	55

	4
	Sampel 4
	75

	5
	Sampel 5
	70

	6
	Sampel 6
	55

	7
	Sampel 7
	70

	8
	Sampel 8
	60

	9
	Sampel 9
	60

	10
	Sampel 10
	65

	11
	Sampel 11
	70

	12
	Sampel 12
	60

	13
	Sampel 13
	65

	14
	Sampel 14
	65

	15
	Sampel 15
	75

	16
	Sampel 16
	70

	17
	Sampel 17
	70

	18
	Sampel 18
	65

	19
	Sampel 19
	65

	20
	Sampel 20
	65

	21
	Sampel 21
	50

	22
	Sampel 22
	75

	23
	Sampel 23
	75

	24
	Sampel 24
	75

	25
	Sampel 25
	50

	26
	Sampel 26
	60

	27
	Sampel 27
	70

	28
	Sampel 28
	60

	29
	Sampel 29
	70

	30
	Sampel 30
	70

	31
	Sampel 31
	65

	32
	Sampel 32
	75

	33
	Sampel 33
	60

	34
	Sampel 34
	65

	35
	Sampel 35
	60

	36
	Sampel 36
	70

	37
	Sampel 37
	70

	38
	Sampel 38
	65

	Jumlah Skor
	2515

	Rata-rata
	66,18



	Dari hasil tes keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi yang diperoleh, diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 75, dengan nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 66,18. Apabila nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan dengan kriteria penilaian, maka nilai rata-rata 66,18 berada pada kriteria cukup. Dengan demikian, disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum pengembangan LKPD berada pada kategori cukup. 
	Dari tabel di atas, kemudian selanjutnya adalah menentukan kelas interval nilai siswa, dimana di dapat nilai tertinggi yaitu 75 dan terendah 50. 
Panjang kelas interval, yaitu:
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 75 – 50 
	= 25
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 38
	= 1 + 3.3 (1,57)
	= 1 + 5,18
	= 6,18 (dibulatkan menjadi 6)

P	= 

	= 
	= 4,16 (dibulatkan menjadi 4)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari nilai keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan LKPD sebagai berikut : 
Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Skor Sebelum Pengembangan LKPD 
	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	71 – 75 
	8
	21,06%

	2
	66 – 70   
	10
	26,32%

	3
	61 – 65 
	9
	23,68%

	4
	56 – 60 
	7
	18,42%

	5
	51 – 55 
	2
	5,26%

	6
	46 – 50  
	2
	5,26%

	Jumlah
	38
	100%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dilakukan pengembangan pembelajaran, maka dapat dibuat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Gambar 4.1 Grafik Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Sebelum Pengembangan LKPD

	Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 66-70 yaitu sebanyak 10 siswa (26,32%), kemudian pada kelas interval 61-65 yaitu sebanyak 9 siswa (23,68%), pada kelas interval 71-75 yaitu sebanyak 8 siswa (21,06%), pada kelas interval 56-60 yaitu sebanyak 7 siswa (18,42%), sedangkan skor terendah berada pada kelas interval 51-55 dan 46-50 yaitu masing-masing sebanyak 2 siswa (5,26%).
	Hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa yaitu 66,18. Oleh karena itu, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 dapat dikatakan cukup. Hal tersebut terbukti dari 38 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,18 dan berada kategori cukup. Hasil analisa tes ini tidak selaras dengan hasil angket kebutuhan pengembangan yang berkategori tinggi.
	Berdasarkan hal inilah, peneliti mengambil kesimpulan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa perlu ditingkatkan karena berada pada kategori cukup. Alasan inilah yang peneliti gunakan dalam menyusun perencanaan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
	Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan pengembangan dapat diketahui bahwa tingkat minat dan kebiasaan menulis siswa termasuk dalam kategori tinggi, karena hasil analisis angket kebutuhan siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan angket dapat diketahui faktor internal dan faktor eksternal yang sangat erat mempengaruhi keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Pengembangan LKPD yang akan dihasilkan akan menutup kekurangan-kekurangan yang dimiliki siswa dan meningkatkan  keterampilan menulis teks eksplanasi yang telah dimiliki sebelumnya. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakselarasan antara angket kebutuhan dan hasil tes. Angket kebutuhan pengembangan menunjukkan pada kategori tinggi, sedangkan hasil tes tergolong dalam kategori cukup. Kedua hasil tersebut akan dipadukan sehingga menghasilkan bahan baru yang mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

4.1.1.4  Perancangan Desain
	Setelah tahap analisis kebutuhan melalui observasi dan angket dilaksanakan, langkah berikutnya yaitu merancang LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menghasilkan produk pembelajaran menulis teks eksplanasi yang sifatnya baru berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. Berikut deskripsi langkah-langkah pengembangan LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi.
1) Sampul Halaman Depan
	Judul bahan yang terdapat dalam sampul halaman depan yaitu “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Teks Eksplanasi” dengan ditambahkan keterangan bahan diperuntukkan bagi siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2) Isi
	Bagian isi terdiri dari 35 halaman. Materi yang digunakan berkaitan dengan teori menulis teks eksplanasi disertai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain itu terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan membantu siswa dalam memahami tata cara menulis teks eksplanasi.

4.1.1.5 Implementasip Desain
	Setelah bahan didesain, kemudian LKPD tersebut diimplementasikan kepada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pelaksanaan implementasi LKPD ini disesuaikan dengan kondisi dan minat siswa sehingga melalui LKPD yang disajikan siswa mulai terbiasa menulis teks eksplanasi. Langkah-langkah implementasi LKPD pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah sebagai berikut.
1) Pendahuluan (12 menit)
a. Siswa menjawab salam guru, berdoa, dan mengondisikan diri siap belajar.
b. Siswa dan guru bertanya jawab berkaitan dengan teks eksplanasi yang dipelajari sebelumnya.  
c. Guru menyampaikan garis besar dan cakupan dan tujuan pembelajaran hari ini.
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2) Kegiatan Inti  (90 menit)

Mengamati (Stimulus)
a. Siswa secara berkelompok diberi tugas untuk membaca model-model teks eksplanasi yang terdapat pada LKPD yang dibagikan guru (Stimulus)
b. Siswa memperhatikan perbedaan teks eksplanasimodel-model teks eksplanasi yang dibagikan guru secara struktur dan ciri kebahasaan
Menanya
a. Siswa bertanya tentang model-model teks eksplanasi
b. Siswa bertanya jawab dan berdiskusi tentang model-model teks eksplanasi (Identifikasi Masalah)
c. Siswa lainnya memberikan tanggapan berdasarkan LKPD 
d. Siswa memberikan tanggapan dengan menyebutkan struktur isi yang terdapat pada pernyataan umum, deretan penjelasan, dan interpretasi dan ciri kebahasaan dari dua model teks eksplanasi.
e. Siswa lainnya memberikan tanggapan dengan cara menunjukkan bagian-bagian teks eksplanasi yang
Mengumpulkan Data
Siswa menemukan struktur isi dan ciri kebahasaan dari model teks eksplanasi yang telah diberikan.
Menalar
a. Siswa menyimpulkan model-model teks eksplanasi dari teks pada LKPD yang diberikan (pembuktian)
b. Siswa menyimpulkan struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi dari dari LKPD.
Mengomunikasikan
a. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
b. Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
c. Untuk menilai kemampuan individu, siswa diberikan soal uraian dari teks eksplanasi yang diberikan.
3) Penutup
a. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
b. Guru bersama siswa merancang pembelajaran selanjutnya dan menugaskan siswa mengamati peristiwa alam/sosial dilingkungannya.
c. Guru menutup pembelajaran dengan salam.
	Setelah LKPD diimplementasikan, langkah berikutnya yaitu evaluasi dengan memberikan tes. Peneliti melakukan penilaian tes menulis teks eksplanasi setelah pengembangan produk. Penilaian hasil tes dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil tes menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah dilakukan pengembangan LKPD adalah sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Pos-Tes Keterampilan Menulis Teks eksplanasi

	No
	Kode Siswa
	Skor

	1
	Sampel 1
	85

	2
	Sampel 2
	85

	3
	Sampel 3
	65

	4
	Sampel 4
	85

	5
	Sampel 5
	90

	6
	Sampel 6
	65

	7
	Sampel 7
	80

	8
	Sampel 8
	70

	9
	Sampel 9
	70

	10
	Sampel 10
	75

	11
	Sampel 11
	80

	12
	Sampel 12
	80

	13
	Sampel 13
	85

	14
	Sampel 14
	85

	15
	Sampel 15
	85

	16
	Sampel 16
	80

	17
	Sampel 17
	75

	18
	Sampel 18
	75

	19
	Sampel 19
	85

	20
	Sampel 20
	65

	21
	Sampel 21
	80

	22
	Sampel 22
	75

	23
	Sampel 23
	85

	24
	Sampel 24
	85

	25
	Sampel 25
	80

	26
	Sampel 26
	70

	27
	Sampel 27
	80

	28
	Sampel 28
	65

	29
	Sampel 29
	80

	30
	Sampel 30
	90

	31
	Sampel 31
	85

	32
	Sampel 32
	85

	33
	Sampel 33
	80

	34
	Sampel 34
	75

	35
	Sampel 35
	80

	36
	Sampel 36
	90

	37
	Sampel 37
	80

	38
	Sampel 38
	75

	Jumlah Skor
	3005

	Rata-rata
	79,07



	Dari hasil tes keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi yang diperoleh, diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 65 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90, dengan nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 79,07. Apabila nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan dengan kriteria penilaian, maka nilai rata-rata 79,07 berada pada kriteria baik. Dengan demikian, disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD berada pada kategori baik. 
	Dari tabel di atas, kemudian selanjutnya adalah menentukan kelas interval nilai siswa, dimana di dapat nilai tertinggi yaitu 90 dan terendah 65. 
Panjang kelas interval, yaitu:
R	= Data tertinggi – Data terendah 
	= 90 – 65 
	= 25
K	= 1 + 3.3 log n 
	= 1 + 3.3 log 38
	= 1 + 3.3 (1,57)
	= 1 + 5,18
	= 6,18 (dibulatkan menjadi 6)

P	= 

	= 
	= 4,16 (dibulatkan menjadi 4)
	Dari data diatas maka dapatlah ditentukan distribusi frekuensi dari nilai keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi setelah dilakukan pengembangan LKPD sebagai berikut : 
Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Skor Setelah Pengembangan LKPD

	No
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Persentase

	1
	86 – 90 
	3
	7,89%

	2
	81 – 85 
	11
	28,95%

	3
	76 – 80 
	11
	28,95%

	4
	71 – 75 
	6
	15,79%

	5
	66 – 70 
	3
	7,89%

	6
	61 – 65 
	4
	10,53%

	Jumlah
	38
	100%



	Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi skor keterampilan menulis teks eksplanasi setelah dilakukan pengembangan LKPD, maka dapat dibuat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 

Gambar 4.2 Grafik Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Setelah Pengembangan LKPD

	Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa skor terbanyak yang diperoleh siswa berada pada kelas interval 81-85 dan 76-80 yaitu masing-masing sebanyak 11 siswa (28,95%), kemudian pada kelas interval 71-75 yaitu sebanyak 6 siswa (15,79%), pada kelas interval 61-65 yaitu sebanyak 4 siswa (10,53%) sedangkan skor terendah berada pada kelas interval 86-90 dan 66-70 yaitu masing-masing sebanyak 3 siswa (7,89%).
	Hasil perhitungan menjelaskan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa yaitu 79,07. Oleh karena itu, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD dapat dikatakan baik. 

4.1.2 Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
4.1.2.1 Uji Validasi Ahli
	LKPD dalam penelitian pengembangan ini kemudian diserahkan kepada dosen ahli untuk dilakukan validasi sehingga dapat diketahui apa saja kelemahan dan kekuatannya. Berdasarkan hasil validasi akan didapatkan tingkat kelayakan produk yang telah dihasilkan. Validasi dilakukan dengan menggunakan pedoman kriteria skor skala lima sebagai berikut.
Tabel 4.6 Kriteria Skor Skala Lima

	Interval Skor 
	Kategori

	X > 5
	Sangat Baik

	3,1 < X < 4,2
	Baik

	2,6 < X < 2,9
	Cukup

	1,8 < X < 2,5
	Kurang

	< 1,8
	Sangat Kurang



	Terdapat empat aspek yang dinilai dalam proses validasi yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan penyajian materi dan aspek kelayakan kegrafisan. Hasil penilaian yang telah dilakukan dosen ahli kemudian dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan revisi hal-hal yang harus dibenahi untuk meningkatkan kualitas LKPD. Berikut pemaparan hasil dari empat aspek yang dinilai.

1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Ahli
	Berdasarkan penghitungan validasi aspek isi skor rata-rata validasi adalah 4,2 dengan kategori baik. Hasil validasi aspek kelayakan isi dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.7 Kelayakan Isi oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian LKPD dengan indikator
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan dalam LKPD terkait sikap sosial
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait keterampilan
	
	
	
	
	

	Jumlah
	10
	32
	
	
	

	Jumlah Total 
	42

	Rata-rata
	4,2

	Kategori
	Baik




2)  Aspek Kelayakan Kebahasaan oleh Ahli
	Berdasarkan hasil analisis aspek kelayakan kebahasaan diketahui bahwa skor rata-rata validasi adalah 4,42 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kebahasaan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.8 Kelayakan Kebahasaan oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Kebahasaan
	Keterbacaan tulisan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman lambang yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan cara penggunaan LKPD
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	16
	
	
	

	Jumlah Total 
	31

	Rata-rata
	4,42

	Kategori
	Sangat Baik




3) Aspek Kelayakan Penyajian Materi oleh Ahli
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan penyajian materi diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik. Hasil validasi aspek kelayakan penyajian materi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.9 Kelayakan Penyajian Materi oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Keruntutan materi dan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	Keruntutan tingkat kesulitan materi dan kemampuan siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari pada siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	
	Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	Jumlah
	5
	20
	
	
	

	Jumlah Total 
	25

	Rata-rata
	4,16

	Kategori
	Baik



4) Aspek Kelayakan Kegrafisan oleh Ahli
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan kegrafisan diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.10 Kelayakan Kegrafisan oleh Ahli
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Ketepatan tata letak
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan ilustrasi, gambar, tabel, dan foto
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan ilustrasi
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan memilih ukuran huruf
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan tampilan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuian desain tampilan/ karakter/ simbol/ logo
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	12
	
	
	

	Jumlah Total 
	27

	Rata-rata
	4,5

	Kategori
	Sangat Baik


	Berdasarkan hasil validasi dosen ahli, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,2 dengan kategori baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,42 dengan kategori sangat baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

4.1.2.2 Uji Validasi Guru Bidang Studi
	LKPD dalam penelitian pengembangan ini kemudian diserahkan kepada guru bidang studi untuk dilakukan validasi sehingga dapat diketahui apa saja kelemahan dan kekuatannya. Berdasarkan hasil validasi akan didapatkan tingkat kelayakan produk yang telah dihasilkan. 
	Terdapat empat aspek yang dinilai dalam proses validasi yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek kelayakan penyajian materi dan aspek kelayakan kegrafisan.  Hasil penilaian yang telah dilakukan guru bidang studi kemudian dijadikan dasar oleh peneliti untuk melakukan revisi hal-hal yang harus dibenahi untuk meningkatkan kualitas LKPD. Berikut pemaparan hasil dari empat aspek yang dinilai.



1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan penghitungan validasi aspek isi skor rata-rata validasi adalah 4,4 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan isi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.11 Kelayakan Isi oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Isi
	Kesesuaian LKPD dengan Kompetensi Inti
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian modul dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian LKPD dengan indikator
	
	
	
	
	

	
	
	Kebenaran konsep materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan dalam LKPD terkait sikap sosial
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait pengetahuan
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan terkait keterampilan
	
	
	
	
	

	Jumlah
	20
	24
	
	
	

	Jumlah Total 
	44

	Rata-rata
	4,4

	Kategori
	Sangat Baik






2)  Aspek Kelayakan Kebahasaan oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan hasil analisis aspek kelayakan kebahasaan diketahui bahwa skor rata-rata validasi adalah 4,71 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kebahasaan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.12 Kelayakan Kebahasaan oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Kebahasaan
	Keterbacaan tulisan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman istilah yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Keladziman lambang yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan cara penggunaan LKPD
	
	
	
	
	

	Jumlah
	25
	8
	
	
	

	Jumlah Total 
	33

	Rata-rata
	4,71

	Kategori
	Sangat Baik




3) Aspek Kelayakan Penyajian Materi oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan penyajian materi diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan penyajian materi dapat dilihat dibawah ini.


Tabel 4.13 Kelayakan Penyajian Materi oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Keruntutan materi dan konsep
	
	
	
	
	

	
	
	Keruntutan tingkat kesulitan materi dan kemampuan siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan pemberian fenomena sehari-hari pada siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Kelengkapan materi yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	
	Interaktifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	
	
	Komunikatifitas belajar siswa dengan LKPD ini
	
	
	
	
	

	Jumlah
	15
	12
	
	
	

	Jumlah Total 
	27

	Rata-rata
	4,5

	Kategori
	Sangat Baik



4) Aspek Kelayakan Kegrafisan oleh Guru Bidang Studi
	Berdasarkan analisis data validasi aspek kelayakan kegrafisan diketahi skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.14 Kelayakan Kegrafisan oleh Guru Bidang Studi
	No
	Aspek
	Indikator
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Kelayakan Penyajian Materi
	Ketepatan tata letak
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan ilustrasi, gambar, tabel, dan foto
	
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan ilustrasi
	
	
	
	
	

	
	
	Ketepatan memilih ukuran huruf
	
	
	
	
	

	
	
	Kemenarikan tampilan ajar
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuian desain tampilan/ karakter/ simbol/ logo
	
	
	
	
	

	Jumlah
	30
	
	
	
	

	Jumlah Total 
	30

	Rata-rata
	5

	Kategori
	Sangat Baik


	Berdasarkan hasil validasi guru bidang studi, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,4 dengan kategori sangat baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,71 dengan kategori sangat baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori sangat baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 5 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

4.1.2.3 Deskripsi Uji Coba Produk oleh Siswa 
	Setelah dilakukan validasi terhadap LKPD yang telah dibuat maka LKPD dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada siswa, karena hasil validasi dari dosen ahli menunjukkan berada pada kategori baik. Uji coba produk dilakukan terhadap siswa yang mengikuti tes menulis teks eksplanasi. Siswa tersebut adalah siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 38 siswa. 


1)  Aspek Kelayakan Isi oleh Siswa
	Penilaian aspek kelayakan isi mencakup materi pembelajaran menulis teks eksplanasi mudah dimengerti dan manfaat bahan bagi siswa. Hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan isi dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Kelayakan Isi oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	
	
	

	1
	4
	4
	8
	4
	Baik

	2
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	5
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	6
	4
	4
	8
	4
	Baik

	7
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	9
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	10
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	11
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	12
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	13
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	14
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	15
	4
	4
	8
	4
	Baik

	16
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	17
	4
	4
	8
	4
	Baik

	18
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	19
	4
	4
	8
	4
	Baik

	20
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	23
	4
	4
	8
	4
	Baik

	24
	4
	4
	8
	4
	Baik

	25
	4
	4
	8
	4
	Baik

	26
	5
	5
	10
	5
	Baik

	27
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	28
	4
	5
	9
	4,5
	Baik

	29
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	30
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	31
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	32
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	33
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	34
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	35
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	36
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	37
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	38
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	174
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,5
	Sangat Baik



2)  Aspek Keterbacaan Bahasa oleh Siswa
	Penilaian aspek keterbacaan bahasa yaitu petunjuk penggunaan bahan dan  bahasa yang digunakan mudah dipahami. Berdasarkan hasil uji coba dalam aspek kelayakan bahasa memperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan bahasa dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Keterbacaan Bahasa oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	
	
	

	1
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	2
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	5
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	6
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	7
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	9
	4
	4
	8
	4
	Baik

	10
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	11
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	12
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	13
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	14
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	15
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	16
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	18
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	19
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	20
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	23
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	24
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	25
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	26
	4
	4
	8
	4
	Baik

	27
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	28
	4
	4
	8
	4
	Baik

	29
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	30
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	31
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	32
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	33
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	34
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	35
	5
	4
	9
	4,5
	Sangat Baik

	36
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	37
	4
	5
	9
	4,5
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	10
	5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	181,5
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,7
	Sangat Baik




3)  Aspek Penyajian Materi oleh Siswa
	Penilaian aspek penyajian materi meliputi siswa senang  menggunakan LKPD, tampilan bahan menarik perhatian, bahan pembelajaran dapat digunakan secara mandiri. Berdasarkan uji coba diketahui aspek kelayakan penyajian memperoleh skor rata-rata 4,6 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan penyajian dapat dilihat di bawah ini. 
Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Penyajian Materi oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	2
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	3
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	4
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	5
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	6
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	7
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	8
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	9
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	10
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	11
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	12
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	13
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	14
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	15
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	16
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	18
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	19
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	20
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	21
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	22
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	23
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	24
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	25
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	26
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	27
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	28
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	29
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	30
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	31
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	32
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	33
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	34
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	35
	4
	4
	4
	12
	4
	Baik

	36
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	37
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	176,7
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,6
	Sangat Baik








4) Aspek Grafis oleh Siswa
	Penilaian aspek kelayakan kegrafisan mencakup LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi menarik perhatian, teks mudah dibaca, dan penggunaan huruf serta kombinasi warna dalam modul jelas dan mudah dibaca. Hasil perhitungan aspek kelayakan kegrafisan memperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik. Perhitungan aspek kelayakan kegrafisan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Kelayakan Kegrafisan oleh Siswa
	Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Rata-rata
	Kategori

	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	2
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	3
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	4
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	5
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	6
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	7
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	8
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	9
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	10
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	11
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	12
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	13
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	14
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	15
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	16
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	17
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	18
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	19
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	20
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	21
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	22
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	23
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	24
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	25
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	26
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	27
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	28
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	29
	4
	4
	5
	13
	4,3
	Sangat Baik

	30
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	31
	4
	5
	4
	13
	4,3
	Sangat Baik

	32
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	33
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	34
	5
	5
	4
	14
	4,7
	Sangat Baik

	35
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	36
	4
	5
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	37
	5
	4
	5
	14
	4,7
	Sangat Baik

	38
	5
	5
	5
	15
	5
	Sangat Baik

	Jumlah Seluruh Siswa
	180,3
	

	Rata-rata Seluruh Siswa
	4,7
	Sangat Baik



	Berdasarkan uraian hasil uji coba produk terhadap siswa maka dapat diperoleh data skor rata-rata sebagai berikut.
Tabel 4.19 Hasil Penilaian Siswa

	No
	Aspek Penilaian 
	Rata-rata Skor
	Kategori

	1
	Kelayakan Isi
	4,5
	Sangat Baik

	2
	Kelayakan Bahasa
	4,7
	Sangat Baik

	3
	Kelayakan Penyajian 
	4,6
	Sangat Baik

	4
	Kelayakan Kegrafisan
	4,7
	Sangat Baik

	Rata-rata Skor
	4,6
	Sangat Baik



	Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata yang diperoleh dalam uji coba modul mendapatkan skor 4,6% yang masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD layak dijadikan sebagai model pembelajaran dalam menignkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025, hal ini dibuktikan dengan tanggapan yang diberikan oleh siswa setelah LKPD diujicobakan berada pada kategori sangat baik.


4.1.3 Keefektifan Penerapan LKPD
	Untuk mengetahui efektivitas penerapan LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, data berfokus pada hasil observasi dan hasil tes keterampilan menulis. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tersebut kemudian akan dikembangkan modul yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Pengembangan modul yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa.
	Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar mengarahkan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru Tahun Pembelajaran 2024-2025 untuk menulis teks eksplanasi. Keterampilan menulis harus dibiasakan oleh siswa, agar ketika mereka telah memiliki pengetahuan awal tentang menulis selanjutnya akan diperdalam saat berlangsungnya proses belajar dengan guru. Selama proses belajar mengajar, guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan meminta siswa untuk memberikan contoh yang relevan dengan materi yang sedang dibahas.
	Kemudian, dilihat dari hasil tes keterampilan menulis siswa sebelum dilakukan pengembangan LKPD yaitu sebesar 66,18 yang berada pada kategori cukup. Setelah dilakukan pengembangan LKPD dan implementasi LKPD menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang dimiliki siswa mengalami peningkatan menjadi 79,07 yang berada pada kategori baik. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Proses Pengembangan LKPD 
	Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan pengembangan LKPD, menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan menulis teks eksplanasi siswa berada pada kategori cukup.  Selain itu, dari hasil observasi terhadap jalannya proses pembelajaran ditemukan beberapa kondisi yang perlu ditindak lanjuti demi penyempurnaan, antara lain: 
1) Langkah pembelajaran guru kurang sistematik. 
	Hal ini karena guru dalam mengajar tidak berpedoman pada suatu rencana pembelajaran yang disusun sebelum mengajar. Ketika guru memulai pembelajaran, guru belum menjelaskan tujuan/indikator yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini perlu disampaikan guru kepada siswa walaupun secara lisan. Dengan begitu setidaknya siswa akan mengerti yang harus mereka capai. Pembelajaran berpusat pada guru. Guru aktif mentransfer pengetahuan pada anak. Guru belum mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran agar siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Masih kurangnya pemanfaatan variasi media pembelajaran yang dilakukan guru. 
	Metode ceramah menjadi pilihan utama guru dan mendominasi pembelajaran. Peran aktif siswa hanya tampak ketika mereka menyahut secara bersama jika ditanya guru. Maka daripada itu perlu kiranya dilakukan inovasi pembelajaran. Dengan begitu tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Belajar dalam suasana yang menyenangkan akan mudah diterima anak dan kemampuan yang diharapkan mudah tercapai. 
3) Kesempatan dan perhatian bagi siswa kurang pandai dalam pengelolaan pembelajaran masih diabaikan. 
	Artinya, ketika guru mengadakan kerja kelompok guru belum menata tempat duduk yang memungkinkan anak bekerja dengan leluasa. Semua anggota kelompok berada dalam satu deret bangku. Jadi, anak yang duduk paling pinggir tidak begitu jelas dengan tugas yang harus dikerjakan. Akibatnya, anak ini kurang mendapat kesempatan menyelesaikan tugas. Ditambah lagi mereka tergolong anak yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Sementara itu, anak yang pandai dalam satu kelompok, akan mendominasi pelajaran. Sedangkan anak yang sibuk bekerja tidak leluasa karena duduknya di tengah dan terdesak oleh teman lain. Keadaan ini kadang menimbulkan rasa tidak senang pada anak. Anak yang bekerja menyelesaikan tugas merasa dirinya yang mampu, sedangkan anak yang kurang pandai merasa rendah diri karena memang dia tidak mengerti. Keadaan semacam ini jelas tidak mendukung terjadinya proses belajar pada anak. Oleh kerena itu, formasi kelompok perlu ditata sedemikian rupa, sehingga ketika anak kerja kelompok anak bisa melihat papan tilis, melihat guru, dan melihat teman anggota kelompoknya untuk berkomunikasi. 
	Guru kurang memberi kesempatan terhadap anak yang kurang pandai. Maksudnya, anak yang kurang pandai tidak diberi kesempatan untuk mengerjakan. Mereka hanya ikut duduk dan melihat. Sebaliknya hal ini jangan terlalu lama dibiarkan. Guru hendaknya memberi pengarahan pada anak yang lebih pandai untuk memberi kesempatan dan bantuan pada temannya yang belum bisa seperti dirinya. Dengan demikian terjadi interaksi anatara siswa dengan siswa. Mereka saling berbagi pengetahuan dan penglaman. Anak yang kurang pandai dimungkinkan mengalami kesulitan dalam membaca menulis. Namun bila kesempatan itu ada, dan teman yang lain mau membantu, ditambah lagi bimbingan guru maka sedikit demi sedikit anak mengalami kemajuan dan kesulitan dapat teratasi. 
4) Keberanaian siswa belum dikembangkan secara maksimal. 
	Materi belajar banyak hanya diambil dari buku pegangan guru, misalnya: buku Bina Bahasa dan Sastra Indonesia atau buku lain yang dimiliki guru. Hal ini dilakukan guru karena ketika melatih menulis semua siswa belum mempunyai buku pegangan, siswa memperhatikan guru dan melakukan apa yang dikehendaki oleh guru.
	Dari kondisi yang ditemukan peneliti di dalam proses pembelajaran menulis ini dapat diambil kesimpulan, selama ini pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru masih kurang dalam pemanfaatan media dan metode yang bervariasi yang dapat menciptakan kondisi belajar yang kondusif, lebih hidup dan menyenangkan. Pelayanan dan perhatian guru pada anak khususnya mereka yang berkesulitan masih dirasakan kurang.
	Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diupayakan inovasi pembelajaran untuk dapat mengoptimalkan peran serta siswa sehingga aktif dan produktif, menciptakan suasana belajar penuh semangat dan mencapai hasil belajar yang bermakna bagi siswa. Masalah tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan model pembelajaran tersendiri yang berguna untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan angket analisis kebutuhan pengembangan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap LKPD yang akan dikembangkan. 
	Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum pengembangan LKPD yang telah dijabarkan di atas merupakan dasar yang digunakan peneliti untuk mengembangkan LKPD. Peneliti mengembangkan LKPD berdasarkan data-data yang telah ditemukan yaitu hasil analisis angket kebutuhan dan hasil tes. Pengembangan tersebut dinamakan LKPD. Berikut penjabaran LKPD yang telah disusun dan dikembangkan berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025. Pengembangan LKPD ini memiliki 7 langkah yang harus diterapkan kepada siswa pada saat proses belajar mengajar, yaitu 1) mengamati (stimulus), 2) menanya, 3) identifikasi masalah, 4) mengumpulkan data, 5) menalar, 6) pembuktian dan 7) mengomunikasikan.
	Tujuan dari pengembangan LKPD ini yaitu agar siswa terampil dalam menulis teks eksplanasi. Peneliti membuat pengembangan ini dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti kebutuhan siswa dalam penggunaan model pembelajaran, situasi dan kondisi, sumber belajar yang digunakan. 
	LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Wujud dari metode pembelajaran ini adalah berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diimplementasikan kepada siswa. Setelah LKPD pembelajaran selesai divalidasi oleh ahli, guru bidang studi serta dinilai siswa, maka dilakukan tahap akhir penyempurnaan. 
	Materi pembelajaran menulis yang disajikan dalam penelitian pengembangan ini disusun berdasarkan LKPD. Nama yang dipilih untuk penelitian pengembangan ini adalah “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Teks Eksplanasi”. Menurut Daryanto (2013:13) untuk menghasilkan produk pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, produk perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu: format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi kosong, dan konsistensi. 
	Secara kegrafikan, penulisan produk pembelajaran menggunakan konsistensi jenis huruf (font face), yakni Arial, Berlin Sans FB Demi. Hampir secara keseluruhan poduk pembelajaran ini menggunakan jenis huruf Arial karena tingkat keterbacaannya mudah, sehingga tidak membingungkan siswa ketika membaca. Perbedaannya terletak pada ukuran huruf (font size). Jenis huruf Berlin Sans FB Demi digunakan pada judul bab. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2013:14) bahwa dalam pembuatan produk bahan pembelajaran, gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan karakteritik peserta didik. Selain itu, gunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub judul, dan isi naskah. Berikut ini contoh tampilan huruf pada LKPD yang dikembangkan.



Teks Eksplanasi 

Kompetensi Inti (KI) 




KI 3   	: 	Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural)    berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 	: 	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




















Gambar 4.3 Tampilan Huruf Pada LKPD
	Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat perbedaan penggunaan huruf antara judul bab, judul sub bab, dan materi. Pemilihan jenis huruf tersebut berdasarkan persetujuan validator. Jarak spasi yang digunakan adalah 1,5 dan 1 untuk teks bacaan. Margin yang digunakan dalam buku ini untuk kanan-bawah 3 cm dan kiri-atas 4 cm. Produk ini menggunakan format kolom tunggal secara vertikal. Kertas yang digunakan adalah A4 80 gram dengan ukuran (21cm x 29,7 cm). Daya tarik produk juga terdapat pada sampul. Berikut ini gambar sampul produk.


[image: ]










[image: ]





Gambar 4.4 Sampul LKPD

	Dilihat dari segi kelengkapan penyajian, LKPD ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penyudah/ak hir. Pada bagian pendahulu terdiri dari kata pengantar, daftar isi, dan peta kedudukan produk. Bagian isi terdiri dari materi yang dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, rujukan/sumber acuan dan soal latihan. Pada bagian akhir yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).


4.2.2 Kelayakan LKPD 
	Berdasarkan hasil validasi dosen ahli, menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,2 dengan kategori baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,42 dengan kategori baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.
	Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan tanggapan yang dikemukakan oleh siswa setelah ujicoba produk diperoleh skor rata-rata sebesar 4,6% yang masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD layak dijadikan sebagai model pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025.

4.2.3 Efektivitas Pengembangan LKPD
	Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran serta proses pembelajaran di kelas terjadi interaksi banyak arah. Proses pembelajaran berlangsung secara alami dan komunikasi terjalin dengan baik. Pembelajaran kolaboratif akan membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena siswa dapat bertanya walaupun tidak dengan guru secara langsung. Kemudian, siswa juga dituntut untuk dapat mengemukakan pendapatnya. Dengan demikian, siswa tidak mungkin malu untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya karena mereka memiliki kebebasan untuk berpendapat sesuai dengan pemikirannya, namun tetap pada jalur materi yang dipelajari.
	Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan, menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang diperoleh siswa sebelum dilakukan pengembangan LKPD yaitu sebesar 66,18. Dengan demikian, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa VI SD Negeri 397 Padang Laru tahun pembelajaran 2024-2025 sebelum dilakukan pengembangan LKPD dapat dikatakan cukup.
	Selanjutnya, setelah dilakukan pengembangan LKPD dan implementasi LKPD menunjukkan bahwa hasil nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi yang dimiliki siswa yaitu sebesar 79,07. Dengan demikian, rata-rata tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 setelah pengembangan LKPD dapat dikatakan baik. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025, dimana sebelum proses pengembangan LKPD berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat menjadi baik setelah proses pengembangan LKPD di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
	Keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa yang menggunakan produk pengembangan LKPD menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum dilakukannya pengembangan. Penelitian di atas menghasilkan data yang sesuai dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Pendri (2016) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pertama, LKPD pembelajaran berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks deskripsi siswa kelas VI SD/MI yang dikembangkan berkategori valid. Kevalidan LKPD tersebut tergambar dari hasil validasi oleh ahli terhadap empat aspek validasi LKPD, yaitu aspek kelayakan penyajian, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Dari aspek kelayakan penyajian, LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan Kurikulum 2013, mudah dipahami siswa, meningkatkan minat dan motivasi siswa, dan sesuai dengan kemajuan zaman. Selanjutnya, berdasarkan aspek kelayakan isi, tergambar bahwa isi LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan KI dan KD yang ada di dalam Kurikulum 2013, sesuai dengan prinsip-prinsip problem based learning, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial dan moral yang ada di masyarakat. Dari aspek kelayakan kebahasaan, tergambar bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD yang dikembangkan ini telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, komunikatif, akrab dan bersifat dua arah. Dari aspek kelayakan kegrafikaan, LKPD yang dikembangkan ini menarik, mudah dibaca, serta membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dengan demikian, LKPD Bahasa Indonesia Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi yang dikembangkan ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis teks deskripsi untuk SD/MI kelas VI. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa sebuah LKPD berbasis problem based learning untuk pembelajaran menulis teks deskripsi siswa kelas VI yang valid, praktis dan efektif. LKPD pembelajaran ini sudah bisa digunakan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi menulis teks.
	Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa pengembangan LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi, hal ini disebabkan karena siswa belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. Hasil penelitian pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menulis teks eksplanasi bermuatan sosial ini dapat meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam menulis teks eksplanasi. Selain itu, produk bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien, dan juga dapat menjadi referensi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 



56






BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan 
	Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengembangan produk berupa bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 sangat diperlukan siswa. Skor yang diperoleh sebesar 79,07%
2. Kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025 menunjukkan bahwa pada aspek kelayakan isi diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,2 dengan kategori baik. Kemudian pada aspek kelayakan kebahasaan diperoleh skor rata-rata validasi sebesar 4,42 dengan kategori baik, pada aspek kelayakan penyajian materi diketahui skor rata-rata validasi adalah 4,16 dengan kategori baik dan pada aspek kelayakan kegrafisan diperoleh skor rata-rata validasi adalah 4,5 dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.
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4. Hasil uji coba bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, menunjukkan bahwa dimana sebelum proses pengembangan LKPD berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat menjadi baik setelah proses pengembangan LKPD di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, tahun pembelajaran 2024-2025.

5.2 Saran

	Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
	Guru harus selalu mengikuti perkembangan informasi khususnya mengenai penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terbaru/inovatif, sehingga guru dapat menerapkannya di kelas dan diharapkan mampu untuk mengadakan pembelajaran yang interaktif yang mampu untuk memotivasi kreativitas dan keaktifan siswanya.
2. Bagi Siswa
	Siswa harus berani aktif serta mampu untuk memperlihatkan kreativitasnya dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.
3. Peneliti Selanjutnya
	Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, sehingga penggunaan LKPD ini tidak berhenti akan tetapi terus berkembang untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
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Lampiran 1

Nama		: 
Kelas		:


ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN


Petunjuk Pengisian:
1. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban “ya” atau “tidak” yang telah tersedia.
2. Data yang diperoleh dari angket ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Jawaban yang telah Anda berikan tidak berkaitan dengan nilai. Oleh karena itu, isilah angket ini dengan jujur sesuai dengan pendapat Anda sendiri.
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya suka menulis
	
	

	2
	Saya menulis sebagai hiburan.
	
	

	3
	Saya gemar menulis karena koleksi di perpustakaan banyak dan menarik.
	
	

	4
	Saya menulis untuk mengisi waktu luang.
	
	

	5
	Saya menulis karena mendapat  manfaat /pelajaran dari menulis
	
	

	6
	Saya menulis jika ada tugas dari guru untuk menulis
	
	

	7
	Saya menulis karena dapat memunculkan ide untuk membuat tulisan yang baru.
	
	

	8
	Saya lebih suka mengerjakan tugas sekolah yang lain daripada menulis teks eksplanasi.
	
	

	9
	Saya tidak pernah menulis teks eksplanasi.
	
	

	10
	Saya menulis hanya untuk mengungkapkan pikiran
	
	

	11
	Salah satu tulisan yang saya suka yaitu menulis teks eksplanasi
	
	

	12
	Saya menulis lebih banyak dari pelajaran lain
	
	

	13
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan buku pelajaran bahasa Indonesia.
	
	

	14
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil yang terdapat surat kabar/majalah.
	
	

	15
	Saya menulis teks eksplanasi karena ada tugas dari guru
	
	

	16
	Saya menulis teks ekspalanasi karena tertarik  dari majalah dinding sekolah.
	
	

	17
	Saya menulis teks eksplanasi berpedoman dari internet.
	
	

	18
	Saya suka/mempunyai hobi menulis teks eksplanasi.
	
	

	19
	Saya menulis teks eksplanasi jika ada tugas dari guru.
	
	

	20
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman yang saya alami.
	
	

	21
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan pengalaman orang lain.
	
	

	22
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan imajinasi saya sendiri.
	
	

	23
	Saya menulis teks eksplanasi berdasarkan kejadian yang ada di lingkungan sekitar.
	
	

	24
	Saya belum pernah menulis teks eksplanasi.
	
	

	25
	Saya sudah menulis 1-2 judul teks eksplanasi.
	
	

	26
	Saya sudah menulis 2-3 judul teks eksplanasi.
	
	

	27
	Saya sudah menulis lebih dari 4 judul teks eksplanasi.
	
	

	28
	Saya sulit untuk mencari ide dalam menulis teks eksplanasi.
	
	

	29
	Saya sulit untuk menulis paragraf pertama (awal cerita).
	
	

	30
	Saya sulit untuk mengembangkan cerita yang terdapat pada teks eksplanasi.
	
	

	31
	Saya sulit untuk membuat ide yang menarik
	
	

	32
	Saya sulit untuk membuat akhir cerita (penutup) yang bagus.
	
	

	33
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah dinding sekolah.
	
	

	34
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di majalah sekolah.
	
	

	35
	Saya pernah mempublikasikan hasil teks eksplanasi saya di koran/majalah anak.
	
	



-----------------------------Terima Kasih------------------------------




Lampiran 2

ANGKET UJICOBA PRODUK UNTUK SISWA

	No
	Butir-butir Kuesioner
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Materi yang disajikan dalam buku ini jelas
	
	
	
	
	

	2
	Materi dalam buku ini mudah dipahami
	
	
	
	
	

	3
	Materi yang disajikan dalam buku ini runtut
	
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian materi yang disajikan dengan nilai, moral, sosial dalam kehidupan
	
	
	
	
	

	5
	Kalimat dan paragraf yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan makna ganda
	
	
	
	
	

	6
	Kalimat dan paragraf yang digunakan pada materi ajar ini mudah dipahami
	
	
	
	
	

	7
	Bahasa yang digunakan dalam materi ajar ini komunikatif
	
	
	
	
	

	8
	Penyajian materi dalam buku ini menimbulkan suasana menyenangkan
	
	
	
	
	

	9
	Penyajian materi memberikan kesempatan melaksanakan tugas secara mandiri
	
	
	
	
	

	10
	Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kritis 
	
	
	
	
	

	11
	Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kreatif
	
	
	
	
	

	12
	Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa berpikir kreatif
	
	
	
	
	

	13
	Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa menggali informasi
	
	
	
	
	

	14
	Penyajian materi ajar ini dapat menuntun siswa untuk dapat mengambil keputusan
	
	
	
	
	

	15
	Penyajian dapat menuntun siswa untuk berkomunikasi yang baik dengan siswa
	
	
	
	
	

	16
	Penyajian contoh untuk memperjelas pemahaman siswa
	
	
	
	
	

	17
	Penyajian bagan dan gambar untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi
	
	
	
	
	

	18
	Penyajian latihan soal mempermudah siswa dalam mengerjakan
	
	
	
	
	

	19
	Buku ini memuat tes latihan dan evaluasi yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang materi menulis teks eksplanasi.
	
	
	
	
	

	20
	Letak gambar seimbang antara teks dengan gambar
	
	
	
	
	

	21
	Ukuran, bentuk, dan warna gambar menarik siswa dalam membaca dan belajar karya sastra
	
	
	
	
	

	22
	Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca
	
	
	
	
	

	23
	Sampul buku memberi kemenarikan siswa
	
	
	
	
	


Komentar dan Saran Perbaikan:
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________


Panyabungan,                2025
Mahasiswa,




________________________

KATA PENGANTAR

	Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Sosial. Shalawat serta salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang atas ijin dari Allah telah membawa umat manusia dari zaman kegelpan ke zaman yang terang benderang akan ilmu pengetahuan. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bagian yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan menunjang ketercapaian indikator melalui aktivitas atau perbuatan (hands on activity). 
	Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran diharapkan akan memberikan kesan nyata yang baik dalam pembelajaran. Diharapkan dengan digunakannya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dalam pembelajaran, siswa dapat menemukan konsep secara mandiri yang disajikan dalam langkah-langkap inkuiri yaitu mencari, mengumpulkan, mendata dan menyimpulkan.
	Penyajian materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menulis teks eksplanasi untuk siswa kelas VI dan  LKPD ini menyajikan langkah kerja yang harus dilakukan siswa serta beberapa pertanyaan yang dapat menggali pengetahuan dan pemahaman siswa. Semoga LKPD ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
	Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya LKPD ini. Kritik dan saran dalam perbaikan LKPD ini sangat penulis harapkan. Lelah dalam belajar itu hal yang wajar, tetapi jangan sampai menyerah dalam belajar. Selamat belajar dan semoga bermanfaat.
     Panyabungan, Maret 2025
    Penulis
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Teks Eksplanasi 
Kompetensi Inti (KI) 





KI 3   	: 	Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural)    berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 	: 	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.


















Kompetensi Dasar (KD)




3.9 	Mengidentifikasi informasi dari teks ekplanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam yang dibaca
4.9	Meringkas isi teks eksplanasi yang berupa proses terjadinya suatu fenomena dari beragam sumber yang dibaca
3.10	Menelaah teks eksplanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam yang diperdengarkan atau dibaca. 
4.10	Menyajikan informasi, data dalam bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan.














Tujuan Pembelajaran



1. Setelah membaca contoh teks eksplanasi berjudul “Gempa Bumi” dan berdiskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan pengertian teks ekplanasi yang dibaca dengan tepat
2. Setelah membaca contoh teks eksplanasi berjudul “Gempa Bumi” dan berdiskusi kelompok, peserta didik menyebutkan empat ciri  teks eksplanasi yang dibaca dengan tepat
3. Setelah membaca contoh teks eksplanasi berjudul “Gempa Bumi” dan berdiskusi kelompok, peserta didik dapat menemukan gagasan umum dari teks eksplanasi yang dibaca dengan tepat
4. Setelah menemukan gagasan umum secara berkelompok, peserta didik dapat menulis ringkasan isi teks eksplanasi yang dibaca menggunakan bahasa sendiri sesuai dengan  3 gagasan umum yang ditemukan
5. Siswa mampu menentukan model-model teks eksplanasi berdasarkan isi
6. Siswa mampu mengidentifikasi kelengkapan teks eksplanasi berdasarkan struktur isi dan ciri kebahasaan
7. Siswa mampu menemukan kebenaran dan kesalahan teks eksplanasi berdasarkan struktur isi dan ciri kebahasaan 
8. Siswa mampu mendata peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungannya 
9. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai dengan ciri kebahasaaan teks eksplanasi





















Petunjuk Penggunaan LKPD




· Bahan ajar ini merupakan suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi beberapa kegiatan yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
· Kontens yang terdapat dalam LKPD ini diantaranya adalah kotak Informasi , kegiatan siswa dan pertanyaan
· Bacalah terlebih dahulu informasi yang ada kemudian pahami setiap langkah kerja yang ada dalam LKPD.
· Jawablah pertanyaan- pertanyaan yang terdapat pada LKPD dengan benar
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Pernahkah daerah tempat tinggalmu mengalami gempa bumi? Jika pernah, apakah kamu tahu mengapa gempa bumi terjadi?

Tahukah kamu jika kamu ingin menulis proses terjadinya gempa bumi, kamu dapat menulisnya dalam bentuk teks eksplanasi. Kamu dapat menjelaskan rangkaian proses terjadinya gempa bumi secara faktual dan ilmiah.










Mengidentifikasi Informasi Dalam 
Teks Eksplanasi

Konsep
1. Pengertian Teks Eksplanasi
Pernahkah kamu menyaksikan peristiwa alam? Peristiwa fenomena apa yang pernah kamu lihat? Terjadinya suatu fenomena alamUntuk menjelaskan atau menginformasikan proses terjadinya suatu fenomena alam seperti bagaimana atau mengapa gempa bumi terjadi, kita dapat menggunakan jenis teks eksplanasi. Penjelasan mengenai proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam, sosial, atau budaya itulah yang disebut teks eksplanasi.
Prinsip
2. Ciri-Ciri Teks Eksplanasi
Kamu telah memahami pengertian teks eksplanasi. Setelah memahami teks eksplanasi, kamu juga perlu memahami ciri-ciri teks eksplanasi agar kamu dapat membedakan teks tersebut dengan teks yang lain. Berikut penjelasan ciri-ciri teks eksplanasi.
a. Struktur teks terdiri atas identifikasi fenomena, rangkaian kejadian, ulasan/simpulan. Identifikasi fenomena berisi tentang pengenalan fenomena yang akan dibahas; rangkaian kejadian berisi tentang penjelasan proses mengapa dan bagaimana fenomena bisa terjadi; dan ulasan/simpulan berisi intisari atau dapat berupa tanggapan atas pernyataan yang ada dalam teks. 
b. Teks eksplanasi bersifat informatif, yaitu menjelaskan atau menginformasikan kepada pembaca mengenai proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam, soasial, atau budaya secara faktual dan ilmiah tanpa berusaha mempengaruhi pembaca.
c. Teks eksplanasi berisi informasi fakta, yaitu menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam, sosial, atau budaya berdasarkan fakta tanpa adanya opini-opini.
d. Teks eksplanasi berisi informasi ilmiah, yaitu menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena alam, sosial, atau budaya berdasarkan keilmuan atau berhubungan dengan ilmu pengetahuan tertentu seperti sains.

Prosedur
3. Gagasan Umum Teks Eksplanasi
Pada bab-bab sebelumnya, tentu kamu telah mempelajari mengenai Gagasan umum. Gagasan umum disebut juga gagasan pokok, pikiran utama, pokok pembicaraan atau pokok pikiran. Gagasan umum adalah suatu topik yang mendasari sebuah teks. Gagasan umum juga dapat dikatakan sebagai pernyataan inti dari keseluruhan isi teks. Sebelum kamu menentukan gagasan umum pada sebuah teks, kamu perlu menemukan gagasan umum pada tiap paragraf pada teks terlebih dahulu. Kamu dapat menentukan gagasan umum dengan langkah-langkah berikut.
a. Bacalah teks dengan cermat
Bacalah kalimat demi kalimat paragraf teks eksplanasi dengan cermat. Pahami pula hal-hal yang sedang dibahas. Jika ada kata atau istilah yang sulit dimengerti, temukan artinya terlebih dahulu. Dengan begitu, kamu akan memahami keseluruhan isi teks sehingga akan membantumu menemukan apa isi teks eksplanasa yang kamu baca.
b. Temukan kalimat utama tiap paragraf
Setelah membaca dengan cermat, kamu dapat menentukan kalimat utama pada tiap paragraf dalam teks. Kalimat utama biasa terletak pada awal, akhir, atau awal dan akhir paragraf.
c. Simpulkan gagasan umum melalui kalimat utama
Setelah menemukan kalimat utama pada tiap paragraf, selanjutnya tentukan gagasan umum pada keseluruhan paragraf.

Meringkas Teks Eksplanasi
Prosedur
1. Langkah-langkah Meringkas Teks Eksplanasi
Meringkas adalah menyajikan suatu karangan dalam bentuk lebih singkat. Dalam meringkas isi teks eksplanasi, kamu perlu mengumpulkan gagasan umum. Untuk menentukan gagasan umum kamu biasa menemukannya pada setiap paragraf yang ada dalam teks eksplanasi. Agar lebih jelas, ikutilah langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meringkas isi teks eksplanasi berikut.

	Langkah-langkah meringkas teks eksplanasi:
1. Bacalah teks eksplanasi dengan teliti.
2. Temukanlah gagasan umum pada tiap paragraf teks eksplanasi yang dibaca
3. Susunlah gagasan umum yang telah ditemukan menjadi sebuah paragraf yang padu dengan menggunakan bahasa sendiri.
4. Jika memungkinkah, peringkaslah paragraf yang telah kamu susun dengan bahasa sendiri tanpa mengurangi isi pokok paragraf. 





RINGKASAN
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Fakta
Contoh Teks

Gempa Bumi
[image: https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/file_storage/ktsp/k21_67/hal%20no%207c.jpg]
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada dekat gunung berapi dan juga di daerah yang di kelilingi lautan luas.
Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa tektonik terjadi karena lapisan kerak bumi menjadi genting atau lunak sehingga mengalami pergerakan. Teori “Tektonik Plate” berisi penjelasan bahwa bumi kita ini terdiri atas lapisan batuan. Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di lapisan, seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan sehingga terpecah-pecah dan bertabrakan satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya gempa bumi terjadi. Sementara itu, gempa bumi vulkanik terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat. Gempa vulkanik ini lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan gempa tektonik.
Gempa bumi terjadi begitu cepat dengan dampak yang begitu hebat. Oleh sebab itu, akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.
Sumber: Dokumen Pemodelan Teks Eksplanasi Peristiwa Alam 2015 Kemdikbud

Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 01)

Nama	Kelompok	: …………………………………………………
			  ………………………………………………....				
Kelas			: …………………………………………………

1. Bacalah dengan cermat teks berjudul “Gempa Bumi” bersama teman satu kelompok!
2. Setelah kamu memahami keseluruhan isi teks tersebut, diskusikan materi yang telah diberi oleh guru dengan mengaitkan pada teks yang kamu baca!
3. Setelah kamu memahami materi yang kamu peroleh bersama kelompokmu, diskusikanlah jawaban latihan soal yang ada!
4. Tunjukkan hasil diskusimu di depan kelas!

Bacalah teks berikut dengan cermat!

	Gempa Bumi
[image: https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/file_storage/ktsp/k21_67/hal%20no%207c.jpg]
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada dekat gunung berapi dan juga di daerah yang di kelilingi lautan luas.
Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa tektonik terjadi karena lapisan kerak bumi menjadi genting atau lunak sehingga mengalami pergerakan. Teori “Tektonik Plate” berisi penjelasan bahwa bumi kita ini terdiri atas lapisan batuan. Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di lapisan, seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan sehingga terpecah-pecah dan bertabrakan satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya gempa bumi terjadi. Sementara itu, gempa bumi vulkanik terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat. Gempa vulkanik ini lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan gempa tektonik.
Gempa bumi terjadi begitu cepat dengan dampak yang begitu hebat. Oleh sebab itu, akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.


1. Jelaskan pengertian teks eksplanasi!
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Sebutkan empat ciri teks eksplanasi!
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
3. Temukan gagasan umum pada masing-masing paragraf teks eksplanasi berjudul “Gempa Bumi”!
	Paragraf
	Gagasan Umum

	Ke-1
	

	Ke-2
	

	Ke-3
	



4. Buatlah ringkasan dari teks eksplanasi berjudul “Gempa Bumi” sesuai gagasan umum yang kamu temukan!
	



Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 03)


Nama	Kelompok	: …………………………………………………
			  ………………………………………………....				
Kelas			: …………………………………………………


Soal

1. Jelaskan pengertian teks eksplanasi!
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________

2. Sebutkan empat ciri teks eksplanasi!
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________

3. Temukan gagasan umum pada cuplikan teks eksplanasi berikut!
Pelangi terbentuk dari pembiasan sinar matahari oleh tetesan air yang ada di atmosfir ketika sinar matahari melalui tetes air dan cahaya tersebut dibengkokkan sedemikian rupa sehingga membuat warna-warna yang ada pada cahaya tersebut terpisah. Proses terjadinya pelangi diawali dengan datangnya hujan. Setelah hujan berhenti terdapat banyak uap air yang bertebaran di udara ketika itu cahaya matahari muncul dan menembus uap-uap yang bertebaran di udara. Cahaya matahari yang mengenai uap-uap air kemudian dibiaskan pada sudut yang berbeda yang menimbulkan perbedaan warna. Tiap warna dibelokkan pada sudut yang berbeda. Warna merah adalah warna yang paling terakhir dibengkkokan, sedangkan ungu adalah yang paling pertama. Fenomena ini lah yang kita lihat sebagai pelangi.
Jawab:
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________



Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 02)

Nama	Kelompok	: …………………………………………………
			  ………………………………………………....	
Kelas			: …………………………………………………

Bacalah teks berikut dengan teliti!

1. Buatlah ringkasan teks eksplanasi “Banjir” berikut!

Banjir

[image: bencana alam banjir di indonesia dan dunia]

Banjir merupakan luapan air yang melebihi batas. Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. Curah hujan dikatakan tinggi jika hujan turun secara terus-menerus dan besarnya lebih dari 50 mm per hari. Air hujan dapat mengakibatkan banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir. Seringkali sungai tidak mampu menampung air hujan sehingga air meluap menjadi banjir. 
Selain pengaruh tingginya curah hujan, banjir dapat terjadi akibat kegiatan manusia, seperti penggundulan hutan dan kebiasaaan membuang sampah sembarangan. Penggundulan hutan menyebabkan sebagian besar air hujan mengalir di permukaan tanah, apalagi di daerah perkotaan yang sebagian besar permukaan tanah tertutup bangunan. Air hujan tidak dapat terserap ke dalam tanah dan menyebabkan banjir. Kondisi ini akan semakin parah jka masyarakat suka membuang sampah sembarangan, karena sampah akan menyumbat saluran air.
Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Beberapa dampak bencana banjir adalah kerusakan bangunan termasuk jembatan, sistem selokan bawah tanah, dan jalan raya, berkurangnya persediaan air bersih, sumber air bersih terkontaminasi air banjir, sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi. Begitu pun hasil pertanian dan persediaan makanan berkurang, kelangkaan hasil pertanian disebabkan oleh kegagalan panen, tanaman dapat hanyut atau membusuk akibat terus menerus terendam air, serta jalur transportasi rusak, sulit mengirimkan bantuan darurat kepada orang-orang yang membutuhkan.

	Paragraf
	Gagasan Umum Paragraf
	Ringkasan

	Ke-1
	






	

	Ke-2
	







	

	Ke-3
	







	






2. Temukan gagasan umum masing-masing paragraf berikut!

Banjir

[image: bencana alam banjir di indonesia dan dunia]

Banjir merupakan luapan air yang melebihi batas. Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. Curah hujan dikatakan tinggi jika hujan turun secara terus-menerus dan besarnya lebih dari 50 mm per hari. Air hujan dapat mengakibatkan banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir. Seringkali sungai tidak mampu menampung air hujan sehingga air meluap menjadi banjir. 
Selain pengaruh tingginya curah hujan, banjir dapat terjadi akibat kegiatan manusia, seperti penggundulan hutan dan kebiasaaan membuang sampah sembarangan. Penggundulan hutan menyebabkan sebagian besar air hujan mengalir di permukaan tanah, apalagi di daerah perkotaan yang sebagian besar permukaan tanah tertutup bangunan. Air hujan tidak dapat terserap ke dalam tanah dan menyebabkan banjir. Kondisi ini akan semakin parah jka masyarakat suka membuang sampah sembarangan, karena sampah akan menyumbat saluran air.
Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Beberapa dampak bencana banjir adalah kerusakan bangunan termasuk jembatan, sistem selokan bawah tanah, dan jalan raya, berkurangnya persediaan air bersih, sumber air bersih terkontaminasi air banjir, sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi. Begitu pun hasil pertanian dan persediaan makanan berkurang, kelangkaan hasil pertanian disebabkan oleh kegagalan panen, tanaman dapat hanyut atau membusuk akibat terus menerus terendam air, serta jalur transportasi rusak, sulit mengirimkan bantuan darurat kepada orang-orang yang membutuhkan.

	Paragraf
	Gagasan Umum Paragraf

	Ke-1
	






	Ke-2
	







	Ke-3
	








 


Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 04)

Nama	Kelompok	: …………………………………………………
			  ………………………………………………....	
Kelas	: …………………………………………………


Petunjuk: Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!

TSUNAMI 
[image: bencana alam tsunami di jepang]
	Tsunami adalah gelombang air yang sangat besar yang dibangkitkan oleh macam-macam gangguan di dasar samudra. Gangguan ini dapat berupa gempa bumi, pergeseran lempeng, atau gunung meletus. Tsunami tidak kelihatan saat masih berada jauh di tengah lautan, namun begitu mencapai wilayah dangkal, gelombangnya yang bergerak cepat ini akan semakin membesar.
	Tsunami juga sering disangka sebagai gelombang air pasang. Ini karena saat mencapai daratan, gelombang ini memang lebih menyerupai air pasang yang tinggi daripada menyerupai ombak biasa yang mencapai pantai secara alami oleh tiupan angin. Namun sebenarnya gelombang tsunami sama sekali tidak berkaitan dengan peristiwa pasang surut air laut. Karena itu untuk menghindari pemahaman yang salah, para ahli oseanografi sering menggunakan istilah gelombang laut seismik (seismic sea wave) untuk menyebut tsunami, yang secara ilmiah lebih akurat.

Sebab-sebab terjadinya gelombang tsunami
Tsunami dapat dipicu oleh bermacam-macam gangguan (disturbance) berskala besar terhadap air laut, misalnya gempa bumi, pergeseran lempeng, meletusnya gunung berapi di bawah laut, atau tumbukan benda langit. Tsunami dapat terjadi apabila dasar laut bergerak secara tiba-tiba dan mengalami perpindahan vertikal.

Langkah yang harus dilakukan Sinoman Sadar Bencana ini antara lain :
1. Petakan daerah rawan genangan tertinggi tsunami, jalur evakuasi, dan tempat penampungan sementara yang cukup aman.
2. Berkoordinasi dengan Badan Meterologi dan Geofisika (BMG), kepolisian, pemerintah daerah, dan rumah sakit. Jika data dari BMG mengenai peringatan dini bencana tak bisa diharapkan kecepatannya, komunitas ini harus menghimpun gejala-gejala alam yang tidak biasa terjadi.
3. Melakukan pertemuan rutin untuk menambah pengetahuan mengenai gempa dan tsunami. Jika perlu, mendatangkan ahli.
4. Melakukan latihan secara reguler, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.
5. Buat deadline waktu respon evakuasi untuk diterapkan saat latihan agar dalam bencana sesungguhnya telah terbiasa merespon secara cepat.
6. Buat kode tertentu yang dikenali masyarakat sekitar untuk menandakan evakuasi. Semisal di Pulau Simeuleu yang paling dekat dengan episentrum gempa Aceh, memiliki istilah Semong yang diteriakkan berulang kali untuk menunjukkan adanya tsunami. Dengan kode ini, otomatis harus dilakukan evakuasi secepatnya ke tempat yang lebih tinggi.Menyebarkan gambar peta evakuasi di pelosok daerah tempat anggota komunitas tinggal.
7. Menyebarkan gambar peta evakuasi di pelosok daerah tempat anggota komunitas tinggal.

Sedangkan langkah yang harus dilakukan tiap individu adalah :
1. Siapkan satu tas darurat yang sudah diisi keperluan-keperluan mengungsi untuk 3 hari. Di dalamnya termasuk, pakaian, makanan, surat-surat berharga, dan minuman secukupnya. Jangan membawa tas terlalu berat karena akan mengurangi kelincahan mobilitas.
2. Selalu merespon tiap latihan dengan serius sama seperti saat terjadinya bencana.
3. Selalu peka dengan fenomena alam yang tidak biasa.
Untuk membaca tanda-tanda alam sebelum terjadinya tsunami, Amien Widodo memberikan sejumlah petunjuk berdasarkan pengalaman tsunami-tsunami sebelumnya.
1. Terdengar suara gemuruh yang terjadi akibat pergeseran lapisan tanah. Suara ini bisa didengar dalam radius ratusan kilometer seperti yang terjadi saat gempa dan tsunami di Pangandaran lalu.
2. Jika pusat gempa berada di bawah permukaan laut dikedalaman dangkal dan kekuatan lebih dari 6 skala richter, perlu diwaspadai adanya tsunami.
3. Jangka waktu sapuan gelombang tsunami di pesisir bisa dihitung berdasarkan jarak episentrumnya dengan pesisir.
4. Garis pantai dengan cepat surut karena gaya yang ditimbulkan pergeseran lapisan tanah. Surutnya garis pantai ini bisa jadi cukup jauh.
5. Karena surutnya garis pantai, tercium bau-bau yang khas seperti bau amis dan kadang bau belerang.
6. Untuk wilayah yang memiliki jaringan pipa bawah tanah, terjadi kerusakan jaringan-jaringan pipa akibat gerakan permukaan tanah.
7. Dalam sejumlah kasus, perilaku binatang juga bisa dijadikan peringatan dini terjadinya tsunami. Sesaat sebelum tsunami di Aceh, ribuan burung panik dan menjauhi pantai, sedangkan gajah-gajah di Thailand gelisah dan juga menjauhi pantai.
Jawablah pertanyaan dibawah ini:

1. Setelah berdiskusi, cobalah tulis apa yang dimasud dengan teks eksplanasi?
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________
________________________________________________________

2. Setelah membaca teks “Tsunami” cobalah kalian analisis berdasarkan struktur teksnya!
	No
	Struktur Teks
	Bunyi teks (Paragraf)

	1
	



	

	2
	



	

	3
	



	

	4
	



	



3. Tentukan ide pokok dari teks Tsunami yang telah kalian baca, temukan pula unsur kebahasaan dalam teks itu!
4. Buatlah teks eksplanasi dengan tema bencana alam. Dengan memperhatikan struktur teksnya



Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 05)

Nama	Kelompok	: …………………………………………………
			  ………………………………………………....	
Kelas	: …………………………………………………


Petunjuk: Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!

Terjadinya Hujan Meteor Beserta Penjelasannya

Meteor merupakan sebutan yang kita gunakan untuk menyebut sesuatu hal yang jatuh dari luar angkasa. Meteor ini disebut juga sebagai bintang jatuh. Sedang hujan digunakan untuk menyebut sesuatu yang jatuh dalam jumlah yang banyak atau lebih dari satu. Hujan meteor ini merupakan meteor yang jatuh dan melewati permukaan bumi dalam jumlah yang banyak, sehingga dari permukaan bumi akan dilihat oleh manusia seolah seperti hujan yang turun. Hal inilah yang disebut sebagai hujan meteor.
Hujan meteor ini merupakan sebuah fenomena alam yang tidak sering terjadi dan merupakan fenomena alam yang menakjubkan. Hujan meteor ini merupakan sebuah fenomena alam yang bisa diprediksi kapan terjadinya. Terjadinya hujan meteor ini dapat diprediksi oleh para ilmuwan secara periodik. Terjadinya hujan meteor ini tidak dapat dilihat oleh semua wilayah yang ada di bumi. Hujan meteor ini hanya dapat disaksikan oleh sebagian wilayah di Bumi. Hujan meteor ini hanya terjadi pada waktu- waktu tertentu dan tidak selalu sama antara satu dengan lainnya. Hujan meteor ini ternyata mempunyai nama yang berbeda- beda. Nama setiap hujan meteor ini disesuaikan dengan radiannya. Radian sendiri merupakan sebuah titik yang mana seolah- olah menjadi pusat daripada hujan meteor yang sedang terjadi tersebut. Radian ini bisa berada di sebuah rasi bintang tertentu. Rasi bintang inilah yang digunakan untuk menamai hujan meteor tersebut.
Penyebab Hujan Meteor
Hujan meteor merupakan salah satu fenomena alam yang bisa dikatakan langka dan juga merupakan fenomena alam yang terlihat mempesona. Fenomena hujan meteor ini dapat disebabkan karena beberapa hal. Adapun hal- hal yang menyebabkan hujan meteor adalah bertemunya lintasan atau orbit komet dengan orbit bumi. Pertemuan ini dapat terjadi karena orbit yang membentuk konsep elips yang kemudian akan memungkinkan adanya pertemuan waktu antara orbit bumi dan komet pada saat berdekatan.
Pada saat yang berdekatan inilah muncul sebuah energi yang dapat menimbulkan gesekan. Selain itu, kondisi yang berdekatan juga akan menyebabkan volume meteor yang masuk ke dalam bumi menjadi meningkat secara mendadak. Dengan peningkatan yang mendadak inilah meteor akan kehilangan daya untuk dapat mempertahankan tetap berada di orbitnya. Sehingga hal ini akan menjadikan hujan meteor di sebagian wilayah bumi.
Seperti halnya hujan air yang terjadi di Bumi, hujan meteor ini dapat terjadi setelah melalui beberapa proses. Meskipun tidak mendetail dan mengandung siklus seperti hujan air yang ada di bumi, namun terjadinya hujan meteor ini tetap saja melewati proses tertentu. Proses terjadinya hujan meteor ini melibatkan waktu tertentu dimana hujan meteor dapat terjadi. Agar lebih mudah untuk dipahami mengenai terjadinya hujan meteor ini, berikut dijelaskan hal- hal yang berkaitan dengan proses terjadinya hujan meteor.
Hujan meteor terjadi ketika Bumi melewati puing- puing dari komet. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa bumi ini mengalami suatu gerakan atau aktivitas mengelilingi matahari (gerakan ini juga disebut dengan revolusi bumi). Dalam pergerakan mengelilini matahari, bumi mempunyai sebuat jalur yang disebut dengan orbit. Suatu saat, bumi yang berada di orbitnya melewati puing- puing yang tersisa dari komet yang telah mengalami kehancuran. Dan dari sinilah proses hujan meteor bisa terjadi.
Orbit bumi yang bersinggungan dengan orbit komet. Tidak hanya Bumi, komet inipun mempunyai orbitnya sendiri. Orbit komet berbentuk lebih lonjong daripada orbit bumi. Beberapa komet mempunyai orbit yang bersinggungan dengan orbit bumi. Inilah kondisi selanjutnya yang menyebabkan terjadinya hujan meteor.
Komet yang terlihat mempunyai ekor karena melewati matahari. Kita perlu mengetahui mengapa komet mempunyai ekor dan tampak seperi hujan ketika berjumlah banyak. Sebenarnya inti dari komet adalah partikel debu dan kotoran padu, sehingga ketika melewati matahari akan menjadi panas dan lama- lama akan menjadi hancur serta menghasilka ekor. Ekor inilah yang menyebabkan kommet terlihat panjang dari Bumi.
Puing- puing dari inti komet yang hancur ketika melintasi orbit bumi akan terlihat seperti hujan. Inilah puncak dari hujan meteor yang terjadi. Jadi, inti komet yang melintasi matahari dan mengalami kencuran diikuti oleh puing- puing berbatu yang mayoritas terdiri atas partikel berukuran seperti pasir. Nah puing- puing ini akan terbakar ketika sampai di atmosfer bumi. Karena terbakar maka akan menghasilkan cahaya yang apabila dilihat dari bumi akan menyerupai hujan.
Kronologi terjadinya hujan meteor
Itulah beberapa hal inti yang menyebabkan hujan meteor dapat terjadi. Dari penjelasan di atas, selanjutkan akan dituliskan mengenai kronologi terjadinya hujan meteor agar lebih jelas. Kronologi terjadinya hujan meteor adalah sebagai berikut:
Ada sebuah batuan di luar angkasa uang berpapasan dengan bumi. Batuan ini tidak lain dan tidak bukan adalah puing- puing daripada komet yang telah hancur maupun batuan murni yang berada di luar angkasa.
Gaya gravitasi bumi yang lebih besar menarik batuan tersebut, sehingga batuan tersebut bertemu dengan atmosfer bumi dan bergesekan dengan atmosfer bumi.
Gesekan yang terjadi di atmosfer Bumi dengan batuan tersebut menyebabkan timbulnya tekanan pada batuan tersebut dan akan menimbulkan panas.
Karena adanya panas yang ditimbulkan oleh batu tersebut, mengakibatkan timbulnya api ataupun pembakaran di batu tersebut. Dan hal inilah yang akan menimbulkan cahaya yang menyerupai bintang jatuh. Karena adanya meteor yang jatuh dan menyala ini, maka dinamakan hujan meteor. Dinamakan hujan karena biasanya meteor yang berasal dari puing- puing komet yang terbakar, hangus, dan jatuh ini berjumlah lebih dari satu, sehingga dinamakan hujan lebih tepatnya.
Itulah kronologi dari terjadiya hujan meteor. Meskipun jatuh ke arah bumi dan bergesekan dengan atmosfer bumi, namun biasanya meteor yang jatuh ini tidak sampai ke permukaan bumi karena sudah meleleh ketika melewati atmosfer. Adapun meteor yang sampai ke permukaan bumi adalah meteor yang berukuran lebih besar daripada yang lainnya. Kronologi terjadinya hujan meteor dijelaskan dalam gambar berikut.

Kasus Terjadinya Hujan Meteor
Hujan meteor merupakan sebuah fenomena yang tidak sering terjadi. Namun, hujan meteor juga merupakan fenomena alam yang tidak terlalu jarang terjadi. Tanpa digembor- gemborkan di media massa, fenomena hujan meteor ini terjadi, sehingga kemungkinan tidak banyak orang yang mengetahui kapan terjadiya hujan meteor. Biasanya kasus hujan meteor ini akan terjadi setiap tahun di setiap wilayah yang berbeda- beda.



Jawablah pertanyaan berikut dengan cermat!

1. Analisislah struktur teks eksplanasi berjudul  Terjadinya Hujan Meteor Beserta Penjelasannya!
	Struktur Teks Eksplanasi
	Paragraf ke

	Pernyataan Umum
	

	Deretan Penjelas (urutan sebab akibat
	

	Interpretasi
	



2. Analisislah kaidah kebahasaan teks tersebut dengan menemukan hal-hal berikut!
a. Kebahasaan teks
Konjungsi internal dan konjungsi eksternal
	No
	Kalimat
	Konjungsi internal
	Konjungsi eksternal

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Konjungsi sebab dan konjungsi akibat
	No
	Kalimat
	Konjungsi sebab
	Konjungsi akibat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Verba transitif dan verba taktransitif
	No
	Kalimat
	Verba transitif
	Verba taktransitif

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



Kalimat yang mengandung istilah
	No
	Istlah
	Makna istilah

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	


Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD 06)
Evaluasi

Pilihlah Jawaban yang benar diantara pilihan jawaban a, b, c, d, e dengan memilih salah satu diantaranya dengan menandai tanda silang (X)!

1. Dibawah ini yang termasuk ke dalam struktur teks eksplanasi ialah …
a. Abstraksi
b. Tesis
c. Argumentasi
d. Pernyataan umum
e. Koda

2. Karakteristik atau ciri dari teks eksplanasi ialah …
a. Isinya memuat fakta
b. Muatannya didasarkan pada pendapat / opini
c. Adanya langkah prosedur
d. Memuat unsur kekonyolan
e. Terdapat unsur persuasif di dalamnya

3. Di dalam teks eksplanasi secara umum membahas tentang berbagai fenomena sebagai berikut, kecuali …
a. Fenomena alam
b. Fenomena sosial
c. Fenomena ekonomi kerakyatan
d. Fenomena kawin cerai artis
e. Fenomena pendidikan

4. Bagian akhir / penutup dari sebuah teks eskplanasi disebut sebagai …
a. Reorientasi
b. Koda
c. Konklusi
d. Krisis
e. Interpretasi

5. Di bawah ini yang tidak termasuk ke dalam isi dari sebuah teks eksplanasi adalah …
a. kesimpulan / intisari dari gagasan yang dibahas
b. konflik pada tokoh-tokoh dalam novel
c. peryataan tantang topik yang sedang dibahas
d. informasi yang didasarkan pada fakta berkaitan dengan topik
e. generalisasi tentang topik yang sedang dibahas


6. teks eksplanasi bertujuan …
a. menyatakan hasil laporan observasi
b. menyajikan hiburan
c. menyajikan informasi berupa fakta secara jelas kepada pembacanya
d. menjelaskan langkah-langkah dalam menghasilkan suatu hal
e. menggambarkan keadaan suatu obyek

7. Inti dari teks eksplanasi berada pada bagian …
a. Penutup
b. Aspek yang dilaporkan
c. Argumen
d. Sebab-akibat
e. Pernyataan umum

Perhatikan teks berikut untuk soal nomor 7 – 8!
Belakangan ini gempa bumi menjadi buah bibir di kalangan masyarakat Indonesia. Sepanjang sejarah umat manusia, gempa selalu saja menimbulkan kerugian baik materil ataupun korban jiwa. Tidak berlebihan rasanya jika dikatakan bahwa fenomena gempa bumi adalah peristiwa yang berdampak secara langsung kepada makhluk hidup tak terkecuali manusia. Hal tersebut menjadikan gempa bumi sebagai salah satu bencana alam yang ditakuti oleh setiap orang.

8. Jika dilihat dari struktur teks eksplanasi, teks tersebut adalah bagian dari …
a. Kronologis (urutan peristiwa)
b. Sebab atau akibat
c. Pengenalan obyek
d. Asal-asul peristiwa
e. Kesimpulan

9. Pada teks eksplanasi di atas terdapat kata yang menjadi penunjuk waktu. Kata tersebut ialah …
a. belakangan ini
b. menjadikan
c. tidak berlebihan
d. berdampak
e. semua jawaban benar

Bioteknologi adalah istilah yang berasal dari bahasa latin yang terdiri atas kata bio yang berarti “hidup” dan teknos yang berarti “teknologi” serta logos yang berarti “ilmu.” Selanjutnya bioteknologi diartikan sebagai kajian ilmu terapan yang konsen terhadap rangkaian proses biologis dalam rangka menghasilkan barang dan jasa yang menerapkan prinsip sains. Perkembangan bioteknologi tak hanya didasarkan pada cabang keimuan biologi saja, namun juga pada disiplin ilmu terapan lainnya semisal biologi molekuler, komputer, biokimia, genetika, kimia, mikrobiologis, matematika, dan lain sebagainya.

10. Peryataan di bawah ini yang sesuai dengan teks di atas ialah …
a. Bioteknologi adalah cabang dari keilmuan biologi
b. Bioteknologi bukanlah keilmuan murni
c. Bioteknologi diciptakan untuk mencari keuntungan
d. Bioteknologi adalah hasil penerapan teknologi terhadap prosesi biologis
e. Peristiwa biologi yang menjadi dasar adanya perkembangan bioteknologi

11. Berikut ini adalah tanggapan yang tepat dan sesuai dengan teks di atas …
a. istilah pada bioteknologi berasal dari kata bio, teknos, dan logos.
b. Kemajuan ilmu teknologi turut menunjang proses perkembangan bioteknologi
c. Pengembangan ilmu tertentu sangat membutuhkan teknologi
d. Pada dasarnya bioteknologi hanya dapat dikembangkan pada tumbuhan dan hewan
e. Bioteknologi dikembangkan untuk kepentingan hajat hidup orang banyak

12. Teks tentang bioteknologi di atas menggunakan pola pengembangan 
a. contoh
b. definisi
c. klasifikasi
d. kronologis
e. proses

Perhatikan teks berikut untuk menjawab soal no 12 – 13 :
Pengklasifikasian makhluk hidup selain manusia yakni flora dan fauna didasarkan pada faktor geologi. Berdasarkan faktor ini, pulau-pulau yang ada di Indonesia wilayah bagian timur dahulu pernah berada dalam satu daratan dengan Australia.

13. Kalimat yang tepat Untuk melanjutkan teks di atas adalah …
a. Karenanya terdapat kemiripan spesies flora dan fauna yang ada pada wilayah Indonesia bagian timur dengan wilayah Australia
b. Indonesia mempunyai keanekaragaman flora dan fauna melebihi wilayah manapun yang ada di dunia
c. Australia adalah negara tetangga Indonesia
d. Diprediksikan wilayah timur Indonesia akan bersatu kembali dengan daratan Australia
e. Diperlukan adanya perhatian serius dalam rangka melestarikan flora dan fauna yang ada pada wilayah Indonesia bagian timur dan Australia

14. Berikut ini adalah pernyataan yang sesuai dengan teks di atas ialah …
a. faktor geologis dapat berpengaruh pada jenis flora dan fauna
b. diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengapa wilayah Indonesia bagian timur pernah menyatu dengan Australia
c. Tidak perlu dirisaukan mengenai wilayah Indonesia bagian timur pernah menyatu atau tidak dengan Australia
d. Urgensi pelestarian flora dan fauna dapat didasarkan pada faktor geologi
e. Australia adalah negara yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi kenegaraan

15. Bagian-bagian (aspek) yang dapat dinilai dari laporan hasil analisis pada teks eksplanasi ialah …
a. Kelengkapan bagian laporan
b. Kata yang baku
c. Ejaan serta tanda baca yang baku
d. Total jumlah halaman
e. Semua jawaban salah

Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal no 16 – 18!

 (1) Dengan tenaga yang besar dalam gelombang air tersebut, sangat wajar jika bangunan di daratan bisa tersapu dengan mudah. (2) Gelombang tsunami ini merambat dengan kecepatan yang tak terbayangkan. (3) Gelombang tersebut bisa mencapai 500 sampai 1.000 kilometer per jam di lautan. (4) Pada saat mencapai bibir pantai, kecepatannya berkurang menjadi 50 sampai 30 kilometer. (5) Meskipun berkurang pesat, kecepatan tersebut sudah bisa menyebabkan kerusakan yang parah

16. Kalimat yang merupakan pendapat dinyatakan pada nomor …
a. (1) dan (2)
b. (2) dan (3)
c. (3) dan (4)
d. (4) dan (5)
e. (1) dan (5)

17.  Kalimat pada teks eksplanasi di atas yang mempunyai unsur kausalitas (sebab-akibat) adalah nomor …
a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)
e. (5)

18. Kalimat pada teks eksplanasi di atas yang mempunyai konjungsi syarat adalah nomor …
a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)
e. (5)

Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal no 19 –20!
Akhir-akhir ini , istilah gempa bumi sering dibicarakan oleh banyak orang. Sepanjang abad 20 dan 21, gempa telah mengakibatkan banyak kematian dan kerugian material yang sangat besar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tak pernah ada peristiwa alam lain dalam sejarah yang berpengaruh langsung pada manusia, selain gempa bumi. Bencana gempa bumi telah menjadi peristiwa yang sangat ditakuti.

19. Berdasarkan strukturnya, teks eksplanasi di atas merupakan bagian …
a. Kronologis (urutan peristiwa)
b. Penyebab maupun akibat
c. Pengenalan objek
d. Asal usul peristiwa
e. Kesimpulan

20. Kata penunjuk waktu pada teks eksplanasi di atas adalah
a. Oleh karena itu
b. Akhir-akhir ini
c. mengakibatkan
d. peristiwa
e. dalam sejarah
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HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN
	No Sampel
	Butir Soal

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35

	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	2
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0

	3
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	4
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0

	5
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0

	6
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0

	8
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	9
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	12
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	13
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0

	15
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	16
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0

	17
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	18
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0

	19
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0

	20
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	21
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0

	22
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0

	23
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	25
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0

	26
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	29
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	30
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0

	31
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0

	32
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0

	33
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0

	34
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1

	35
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0

	36
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	37
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0

	38
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0

	Total
	36
	23
	30
	28
	27
	19
	16
	22
	26
	20
	21
	27
	23
	26
	20
	25
	27
	15
	21
	27
	27
	24
	30
	29
	12
	14
	6
	20
	19
	16
	20
	23
	23
	24
	3

	Persentase
	94.74
	60.53
	78.95
	73.68
	71.05
	50.00
	42.11
	57.89
	68.42
	52.63
	55.26
	71.05
	60.53
	68.42
	52.63
	65.79
	71.05
	39.47
	55.26
	71.05
	71.05
	63.16
	78.95
	76.32
	31.58
	36.84
	15.79
	52.63
	50.00
	42.11
	52.63
	60.53
	60.53
	63.16
	7.89
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Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena
pergerakan lapisan baty bumi yang berasal dari dasar atau bawah
permukaan bumi.

Berdasarkan penyebab terjadinya, sempa bumi dapat digolongkan
meniadi dua, vaity gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa
tektonik terjadi karena lapisan kerak bumi meniadi genting atau
lunsk sehingga menealami pergerakan. Gempa bumi vulkanik
terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat.

Gempa dapat teriadikanan saia, tanpa mengenal musim

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena pergerskan lapisan
baty bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi. Berdasarkan penvebab

teriadina, gempa bumi dapat digolongkan meniadi dua, vaity gempa tekionk dan %

gempa vulkanik. Gempa tektonik teriadi karena lapisan kersk bumi meniadi genting
atau lunak sehingga mengalami pergerakan, Gempa bumi vulkanik terjadi karena.
adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat, Gempa dapat terjadi kapan saia,
tanpa mengenal musim.

| Click to add notes
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FORM.F. 1

Kepada  : Yth. Bapak/bo Ketwa Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Siti Sarifah
NPM 237015028
Program : Pascasarjana
Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persctujuan

Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Humor Dengan
Menggunakan Strategi Peta Pikiran (Mind Mapping) Siswa
1 | Kelas VI Sckolah Dasar Negeri 397 Padang Laru, Kec.
Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2024-2025

Analisis Antologi Puisi Menyimak Ayat Ombak Karya
Syafwan Hadi Umri dari Aspek Sosiologi

Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam WG‘ Vi
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Sosial

3 | pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 397 Padang Laru,
Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun

Pembelajaran 2024-2025
Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.
Hormat Pemohon,
(Siti Sarifah)
Catatan

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disctujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.2
PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : ..158.. /PPSYUMNAW/A.39/2024
Kepada :
Saudara + Siti Sarifah
Tempat, Tgl.Lahir  : Runding, 7 Februari 1982
NPM : 2370150328
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setclah ‘*mpem'mbm@mn usulan judultopik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
.. 5. {424 maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Bermuatan Sosial pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 397 Padang Laru, Kec. Panyabungan
‘Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025"

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
Ketua Program Studi

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.3

Nomor : 19 /PPSUMNAW/A31/2024
Lam  : Satuset proposal
Hal  : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

Assoc.Prof.Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.CIQaR

di-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :

Nama + Siti Sarifah
NPM 1237015028
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan Judul :

“Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam Pembelajaran Menulis Teks
Eksplanasi Bermuatan Sosial pada Siswa Kelas VI Sckolzh Dasar Negeri 397 Padang Laru,
Kec. Panyabungan Timur, Kab. Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judultopik Proposal dan Tesis dapat disempumnakan sclama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

St Pd. Ph
'NIDN.|0110098104

‘Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2 AsipPPs

Dipindai dengan CamScanner




image27.jpg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampuss Hohamanad Arsyad Thalib Lobis : 0. Garu I Na. 53, Kampos Mukammadl Yunue Karim : J. Goru U Ha. 02,
Kampes Abdurrabman Sydab : . Gars i No. 52 Medaa, Kampus Aziddin : J. Medan Perbaungan Desa Scka Mandi Hir Kee. Pagar Merbau, Lubak Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Siti Sarifah
2. NPM : 237015028
3. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam Pembelajaran

Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Sosial pada Siswa Kelas V1 sekolah
dasar negeri 397 Padang Laru Kec Panyabungan Timur Kab Mandailing
Natal Tahun Pelajaran 2024 - 2025

5. Pembimbing : Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Tanggal Materi Pm?f Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Seminar proposal.

Bab 4 hasil penelitian.

Bab 4 Uji validasi.

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.

o T AL

ACC Thesis.

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijaw

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Reklor paling lambat 14 hari setelah wjian meja hijan.

Dipindai dengan CamScanner
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : % /PAN/UMNAW/I. 1520 %

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama - Siti Sarifah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Runding, 07 Februari 1982

3. NPM 1237015028

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama < Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
boma, B ME 9

Hari/tanggal
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D

2. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum.

Dosen Saksi/ Pencatat ~ : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

utiknol §Pd..M.Pd.,Ph.D.
NIDN. O 104

Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : 48 /PANJUMNAWIU.15/2025

Kepada Yth.

Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Siti Sarifah
Tempat, tanggal Lahir : Runding, 07 Februari 1982
NPM 1237015028 z
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
Selaa i o3&
Hari / Tanggal % 09 M
Jam :09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Bermuatan Sosial pada Siswa Kelas VI sekolah dasar negeri 397 Padang Laru Kec Panyabungan
‘Timur Kab Mandailing Natal Tahun Pelajaran 2024 — 2025.

‘Terimakasih atas kehadiran Bapak/Tou.

Tembusan :
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka BAA
4. Wakil Rektor I 8. TU. PPs

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.FU.6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Siti Sarifah Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015028 Hari A
Program : Pascasarjana Tanggal

No. Disampaikan Kepada g::?.:.l. T"d.e’:i::‘g‘" Keterangan

01 | Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D. %, N

02 | Rahmat Kartolo, §.Pd.M.P4.Ph.D \

03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum.

04 | Direktur

05 | Ka. Program Studi \

s e _4/

07 | Kepala Biro Adm. Akademik \ Biodata Wisuda terlampir

s §

08 | Kepala Biro Adm. Umum 5

09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan %’F Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI

11

12

13

14

Medil, .....cocmimmmonavemmens 20
an, Panitia
Kal jian
Nely Tridawati| n, S.Kom

Catatan :
1. Dibuat rangkap 2 masing-masing unfuk :

1. Kabag. Ujian BAA

2.TU. PPs.

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Dipindai dengan CamScanner
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FORM.FU.9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 120 /PAN/UMNAW/A.11/2025

Pada hari ini (e tanggal for Ml Cplbulan ™M ahun Dun riom din Pk Cupn

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama Siti Sarifah
Tempat, tanggal Lahir : Runding, 07 Februari 1982
NPM © 237015028
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
ik
Dengan skor / nilai 2/ k. 3g7_ ... Dan yudisium ... . L

Penguji :
1. Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D

7 m
Ketua/a.n. Rektor Medan M 2025

Wakil Rektor [ Sekrefaris/DireRwr

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Rangkap 3
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L IDENTITAS DIRI

Nama
NPM

: SITI SARIFAH
1237015028

BIODATA MAHASISWA

¥

Tempat/Tanggal Lahir: RUNDING,07-02-1982

Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan
Alamat

No. HP

Email

1L PENDIDIKAN

SD

SMP

SMK

DI

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

: Perempuan

: Islam

: PNS(Pegawai Negeri sipil)

: JIn.syeh.abdul fatah,kel kota siantar KEC.Panyabungan
1 081275189424

:Sitilubis562@gmail.com.

SD Negeri 145610 Runding

SMP Negeri 8 kotanopan

SMK NEGERI 1 Panyabungan

Universitas Negeri Medan

Universitas Graha Nusantara Padang Sidimpuan

Universitas Muslim Nusantara Alwasliyah Medan
Pengembangan LKPD (lembar kerja peserta didik)dalam
pembelajaran menulis teks ekplanasi bermuatan sosial pada
siswa kelas IV sekolah dasar Negeri 397 Padang
laru, KEC Panyabungan timur,KAB:Mandailing Natal, Tahun
ajaran 2024-2025

Rahmat Kartolo, M.Pd . Ph.D

L.  ORANG TUA DAN KELUARGA

Nama Ayah
Nama Ibu
Nama Suami
Anak 1
Anak 2

Anak 3
Anak 4

: Alm. Parhimpunan lubis
: Mastiarna dalimunthe

: Handy ramadhan

- Siti nur igrimah

: Andyfa futri

: MHD.dika Alfarezi

: Ahmad Daffa

Panyabungan, 05 November 2025
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MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

TANDA PERSETUJUAN TESIS
Nama . Siti Sarifah
NPM : 237015028
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Program . Pascasarjana
Judul Tesis . Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dalam

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Bermuatan Sosial Pada
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 397 Padang Laru Kec.
Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2024-2025 .

Prof. Sutikno, \ Pd.,Ph.D.,CIQaR.
|
Diuji pada Tanggal : 2 7 MAY \ 2025

Yudisium DENGAN PUJIAN

Panitia Ujian

Ketua

4/

Dr. H. Firmansyah, M.Si.
NIDN.0010116702
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SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Yang bertand tangan dibawah ini :

Nama : SITI SARIFAH

NPM 1237015028

Tempat/Tanggal Lahir  : RUNDING, 07 Februari 1982

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Program : Pascasarjana

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD (Lembar kerja peserta didik)Dalam pembelajaran

menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada pada siswa kelas IV
sekolah  dasar Negeri 397 Padang larukec.Panyabungan
timur,Kab.Mandailing Natal Tahun pelajaran 2024-2025

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis yang berjudul diatas Adalah benar hasil karya Saya
Sendiri dan tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang Tidak sesuai dengan
Etika keilmuan yang berlaku dalam Masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini saya bersedia menanggung Resiko/ Sanksi yang dijatuhkan kepada Saya
apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap Etika kemudian dalam Karya ini
ataupun gugatan dari Pihak lain terhadap Karya saya ini

Yang membuat pernyataan,
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PENGEMBANGAN LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI BERMUATAN
SOSIAL PADA SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR NEGERI
397 PADANG LARU, KEC. PANYABUNGAN TIMUR,

KAB. MANDAILING NATAL TAHUN
PEMBELAJARAN 2024-2025

SITI SARIFAH
NPM. 237015028

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana kelayakan bahan ajar LKPD
(Lembar Kerja Peserta didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi
bermuatan sosial pada siswa kelas VI yang dikembangkan berdasarkan ahli
media, ahli materi, guru dan siswa?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kelayakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan sosial pada siswa SD/MIL.
Kelas VI yang dikembangkan berdasarkan ahli media, ahli materi, guru dan siswa.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pengembangan (Research & Development). Subjek penelitian terhadap produk
pengembangan ini adalah validator. Subjek penelitian terhadap produk
pengembangan ini adalah validator. Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar
validasi yang telah disediakan, yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah
dosen pembimbing. Selain itu, yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru. Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi bermuatan
sosial pada siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru. Instrumen yang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian menggunakan instrumen nontes dan
instrumen tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) layak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
eksplanasi oleh siswa kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kab. Mandailing
Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025. Selain itu, hasil uji coba bahan ajar LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi
bermuatan sosial di kelas VI SD Negeri 397 Padang Laru, Kab. Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2024-2025 menunjukkan bahwa dimana sebelum proses
pengernban{,an LKPD berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat
.56 proses pengembangan LKPD di kelas VI SD Negeri 397
iling Natal Tahun Pembelajaran 2024-2025.

an, LKPD, Menulis, Teks Eksplanasi
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